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ABSTRAK 
Nama : Eidirno 
NIM : 30400110007 
Prodi/Jurusan : Perbandingan Agama/Sosiologi Agama 
Judul : Persepsi Masyarakat Terhadap Muhammadiyah di Kecamatan 
Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar 
 
 
  Skripsi ini adalah studi tentang "persepsi masyarakat kecamatan Tubbi 
Taramanu terhadap Muhammadiyah, untuk mengetahui perkembangan Muhammadiyah 
di kecamatan Tubbi Taramanu serta bagaimana persepsi masyarakat terhadap 
Muhammadiyah di Kecamatan Tubbi Taramanu.  
Penelitian ini pada dasarnya bersifat kualitatif, adapun data kuantitatif hanya 
sebatas kuantitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi untuk memperoleh data yang akurat, objektif 
serta konkrit. Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis, deduktif, analisi induktif, analisis komparatif serta penarikan atau verifikasi 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan Muhammadiyah di 
Kecamatan Tubbi Taramanu mengalami pasang surut, pada awalnya belum dapat 
diterima oleh masyarakat namun lambat laun telah mencapai titik terangnya dan mulai 
diminati oleh masyarakat. Persepsi masyarakat Kecamatan Tubbi Taramanu terhadap 
Muhammadiyah sangat beragam ada sebagian masyarakat yang mendukung, ada 
sebagian merasa biasa saja dan bahkan ada sebagian masyarakat yang menolak secara 
tegas Muhamadiyah. Perbedaan persepsi ini terjadi karena dipengaruhi oleh perasaan, 
sikap dan kepribadian individu, prasangka, keinginan atau harapan, perhatian (fokus), 
proses belajar, keadaan fisik, nilai dan kebutuhan juga minat, dan motivasi, latar 
belakang keluarga, informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, 
intensitas, ukuran, keberlawanan, pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau 
ketidak asingan suatu objek. Perbedaan persepsi dapat ditelusuri pada adanya perbedaan-
perbedaan individu, perbedaan-perbedaan dalam kepribadian, perbedaan dalam sikap 
atau perbedaan dalam motivasi. Pada dasarnya proses terbentuknya persepsi ini terjadi 
dalam diri seseorang, namun persepsi juga dipengaruhi oleh pengalaman, proses belajar, 
dan pengetahuannya 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Muhammadiyah sebagai sebuah fakta historis banyak dikaji oleh sejarawan 
asing maupun lokal. Organisasi Islam yang berdiri pada 1912 ini bergerak dalam 
bidang pendidikan, kesehatan dan keagamaan. Muhammadiyah didirikan oleh Raden 
Ngabei Achmad Dahlan, seorang pribumi Jawa yang menjadi abdi dalem agama di 
Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat.
1
 MC. Ricklefs dalam Sejarah Indonesia 
Modern (2005) mengkategorikan organisasi yang berdiri di kampung Kauman ini 
sebagai salah satu organisasi modern di Indonesia yang paling penting di awal abad 
XX.
2
 Alasannya, kelahiran Muhammadiyah berada di posisi in the right place and 
time dalam menjawab permasalahan masyarakat Hindia-Belanda khususnya di 
Yogyakarta. Akibat kolonialisme dan stratifikasi kelas sosial yang dibedakan kepada 
bangsawan dan orang biasa, masyarakat membutuhkan akses pendidikan dan 
kesehatan yang lebih. Tentunya, juga misi keagamaan yang menjadi tujuan utama 
didirikannya organisasi ini. 
Apabila dirunut, kajian tentang Muhammadiyah bisa dikategorikan antara 
sejarah sosial ataupun sejarah agama, ataupun bisa digabungkan antara keduanya 
                                                          
1
Ada perbedaan dalam penyebutan gelar Ahmad Dahlan. Alfian (1963) dalam desertasinya 
menulis bahwa gelar Ahmad Dahlan adalah Mas sedangkan Najib dalam tesis, berdasar hasil 
wawancara bahwa gelar Ahmad Dahlan adalah Raden Ngabehi karena. Lihat: Ahmad Najib Burhani. 
2010. Muhammadiyah Jawa. (Jakarta: Al-Wasath). h. 55. 
2
M.C. Ricklefs. Sejarah Indonesia Modern 1200-2004. (Jakarta: Serambi, 2005). h. 356. 
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menjadi sejarah agama dengan pendekatan teori sosial.
3
 Kuntowijoyo mengajak 
melihat sisi lain dari sejarah agama. Dari satu sisi memang cenderung normatif, 
namun agama ini juga merupakan sebuah institusi sosial. Terlebih ketika ingin 
melihat organisasi agama seperti Muhammadiyah sebagai gerakan sosial yang 
membawa perubahan sosial dalam sebuah masyarakat.
4
  
Menurut Kuntowijoyo, setidaknya ada dua model perubahan sosial bisa 
dilakukan ketika mengkaji jenis sejarah seperti ini untuk Muhammadiyah dan 
organisasi agama serupa, yakni model evolusi sejarah dan model kekuatan sejarah. 
Model yang pertama bisa dilihat dari perubahan birokrasi organisasi, perubahan kelas 
simpatisan, perubahan lokasi ataupun perubahan orientasi pendidikan. Sedangkan 
model yang kedua, contohnya organisasi dan modernisasi, organisasi dan konflik 
dengan organisasi lain, organisasi dan entrepreneur ataupun orang-orang kreatif, juga 
organisasi dan masyarakat industri.
5
 Tema tentang Muhammadiyah memang sangat 
luas untuk dikaji. 
Kajian historis Muhammadiyah menarik untuk dilihat dalam aspek 
historiografis. Pasalnya, selain alasan yang dikemukakan Ricklefs yang menganggap 
bahwa Muhammadiyah adalah organisasi paling penting yang pernah tumbuh dan 
berkembang Indonesia, Muhammadiyah hingga 100 tahun usianya telah 
menghasilkan gerakan filantropi yang sedikit banyak telah ikut menyumbang dalam 
                                                          
3
Sartono Kartodirdjo. Pemikiran dan Perkembangan Historiografi Indonesia. (Jakarta: 
Gramedia, 1981) h. 4. 
4
Kuntowijoyo. Metodologi Sejarah. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003). h.166. 
5
Kuntowijoyo. Metodologi Sejarah. h.166. 
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perubahan sosial di Indonesia dalam kurun satu abad terakhir ini.
6
 Mitsuo Nakamura 
pun mengamini pernyataan Ricklefs tersebut bahwa saat ini Muhammadiyah dan 
Nahdhatul Ulama menjadi organisasi paling penting dalam perjalanan Indonesia.
7
 
Itulah mengapa studi tentang Muhammadiyah telah marak dikaji di berbagai jurusan 
Asia Tenggara ataupun Indonesia di berbagai perguruan tinggi di Eropa, Amerika dan 
Australia. 
Ulasan majalah Tempo Edisi 14-20 November 2011 yang mengatakan bahwa 
pengkajian sejarah Indonesia di beberapa universitas di luar negeri mulai sepi 
peminat, bolehlah menjadi indikator bahwa bisa jadi aspek kajian tentang Indonesia 
sudah mulai menyempit dan tidak lagi menarik.
8
 Namun, kaitannya dengan 
Muhammadiyah studies, dinamika organisasi yang terus bergeliat menjadikan banyak 
aspek yang masih bisa dikaji, khususnya aspek historis. Belum habisnya kajian 
tentang Muhammadiyah terbukti dengan terselenggaranya The International 
Research Conference on Muhammadiyah (IRCM) dengan tema Discourse on the 
Search for a Renewed Identity of Muhammadiyah for its Post-Centennial Era di 
Universitas Muhammadiyah Malang, 29 November-2 Desember 2012 yang lalu. 
                                                          
6M.C. Ricklefs. “Muhammadiyah dan Pemerintah”. Kompas, 21 November 2012. h. 65 
7Mitsuo Nakamura. “Mencari Identitas dan Arah Baru Muhammadiyah di Abad Kedua”. 
Kompas, 23 November 2012. h. 43. 
8
Tempo, 14-20 November 2011. “Liputan Khusus: Republik di Mata Indonesianis”. h. 54-128 
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Seminar itu menghadirkan 59 peneliti yang mempunyai spesifikasi dalam kajian 
tentang Muhammadiyah dalam berbagai bidang, termasuk sejarah.
9
 
Kelahiran Muhammadiyah tidak lain karena diilhami, dimotivasi, dan 
disemangati oleh ajaran-ajaran Al-Qur‟an dan karena itu pula seluruh geraknya tidak 
ada motif lain kecuali semata-mata untuk merealisasikan prinsip-prisip ajaran Islam. 
Segala yang dilakukan oleh Muhammadiyah, baik dalam bidang pendidikan dan 
pengajaran, kemasyarakatan, kerumahtanggaan, perekonomian, dan sebagainya, tak 
 dapat dilepaskan dari ajaran-ajaran Islam. Tegasnya gerakan Muhammadiyah hendak 
berusaha untuk menampilkan wajah Islam dalam wujud yang riil, konkret, dan nyata, 
yang dapat dihayati, dirasakan, dan dinikmati oleh umat sebagai “rahmatan lil 
„alamin”.10  
Ada dua faktor yang menjadi penyebab berdirinya gerakan ini; pertama: 
faktor subyektif yaitu pelakunya sendiri. Dan ini merupakan faktor sentral. Faktor 
yang lain hanya menjadi penunjang saja. Yang dimaksud disini ialah, kalau mau 
mendirikan Muhammadiyah maka harus dimulai dari orangnya sendiri. Kalau tidak, 
maka Muhammadiyah bisa dibawa kemana saja. Kedua: faktor obyektif ialah keadaan 
dan kenyataan yang bekembang saat itu. Hal ini hanya merupakan pendorong lebih 
hangat dari permulaan yang telah ditetapkan dan hendak dilakukan subyeknya. 
                                                          
9“Muhammadiyah Melangkah ke Dunia Internasional”. Suara Muhammadiyah, 02 / 98 | 4 - 
19 Rabiulawwal 1434 H or 16 - 31 Januari 2014, h. 40-41. 
10
Musthafa Kamal Pasha dan Ahmad Adaby Darban, Muhammadiyah sebagai Gerakan Islam, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2000), h.114 
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Faktor berdirinya bersifat internal dari umat Islam. Maksudnya kenyataan 
bahwa ajaran Islam yang masuk ke Indonesia kemudian menjadi agama umat Islam di 
Indonesia sebagai akibat perkembangan Islam pada umumnya ternyata sudah tidak 
utuh dan tidak murni lagi. Sementara faktor eksternalnya adalah bahwa pemerintah 
Belanda merupakan keadaan obyektif eksternal umat Islam pertama yang melatar 
belakangi berdirinya Muhammadiyah.
11
  
Muhammadiyah didirikan ketika keadaan masyarakat Islam sangat 
menyedihkan, baik dalam bidang politik, sosial, ekonomi, maupun kultural akibat 
penjajahan Belanda di Indonesia. Dalam bidang agama, kehidupan beragama menurut 
tuntunan al-Qur‟an dan as-Sunnah tidak berjalan karena adanya perbuatan syirik, 
bid‟ah, kurafat, dan tahayul sehingga agama Islam berada dalam keadaan beku. Di 
bidang pendidikan, lembaga pendidikan Islam yang ada tidak dapat memenuhi 
tuntutan dan kemajuan zaman, disebabkan sikap mengisolasi diri dari pengaruh luar 
serta adanya sistem pendidikan yang tidak sesuai dengan panggilan zaman.  
Muhammadiyah sebagai sebuah gerakan pemabaharuan di awal paruh abad 
dua puluh, telah menunjukkan eksistensinya sebagai organisasi dinamis, cerdas dan 
kreatif dalam melihat tanda-tanda jaman. Sosok Kyai Dahlan mewakili kecerdasan 
itu. Beliau tampil elegan dengan gaya pemikiran bebas, kreatif sekaligus arif. Pada 
dirinya tampil kesempurnaan pemikir pembaharu yang utuh. Meski kemudian 
melahirkan berbagai kontrofersi dan kecemasan di kalangan tua. Ia tetap tegar dan 
                                                          
11
M. Solikhin, Sejarah Peradaban Islam, (Semarang: Rasail, 2005), h. 156-157 
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tampil, penuh percaya diri. Muhammadiyah terus melangkah dengan segudang 
prestasi. 
Tampil sebagai gerakan pembaharu, Muhammadiyah mendapatkan pengikut 
yang kebanyakan kaum muda yang menginginkan perubahan dari kekolotan faham 
agama yang jumud lagi mandeg. Percampuran faham agama dengan dogma takhayul, 
bid‟ah dan khurafat yang melekat saat itu adalah pekerjaan besar yang dihadapi 
Muhammadiyah. Proses revitalisasi dengan jargon kembali kepada Qur‟an dan 
Sunnah menjadi alat yang ampuh untuk membangunkan kembali umat Islam dari 
tidur panjangnya. Lagi-lagi Kyai Dahlan dengan semangat tajdidnya mengagetkan 
banyak ulama saat itu, ia dicaci sebagai kyai gila atau entah apalagi. 
Muhammadiyah dalam perkembangan berikutnya dikenal luas oleh 
masyarakat maupun para peneliti dan penulis sebagai gerakan Islam pembaruan atau 
gerakan tajdid. Muhammadiyah karena memiliki watak pembaruan dikenal pula 
sebagai gerakan reformasi dan gerakan modernisme Islam, yang berkiprah dalam 
mewujudkan ajaran Islam senafas dengan semangat kemajuan dan kemoderenan saat 
itu. Selain itu Muhammadiyah dikenal juga sebagai gerakan dakwah yang bergerak 
dalam menyebarluaskan dan mewujudkan ajaran Islam dalam berbagai aspek 
kehidupan masyarakat, dan tidak bergerak dalam lapangan politik. Sifat-sifat sosial 
dan pendidikan Muhammadiyah memanglah telah ada pada masa-masa ini.  
Setelah satu abad berdirinya Muhammadiyah, organisasi keagamaan ini tetap 
eksis hingga sekarang. Posisi Muhammadiyah dalam dinamika dan permasalahan 
kehidupan nasional, global, dan dunia Islam memegang peran penting dalam 
7 
 
kemajuan bangsa, hal ini dapat dilihat dari peran Muhammadiyah secara umum, 
yaitu:
12
 
a. Pertama, Muhammadiyah sebagai gerakan tajdid terus mendorong tumbuhnya 
gerakan pemurnian ajaran Islam dalam masalah yang baku (al-tsawabit) dan 
pengembangan pemikiran dalam masalah-masalah ijtihadiyah yang 
menitikberatkan aktivitasnya pada dakwah amar makruf nahi munkar. 
b. Kedua, Muhammadiyah sebagai gerakan Islam dengan semangat tajdid yang 
dimilikinya terus mendorong tumbuhnya pemikiran Islam secara sehat. 
c. Ketiga, sebagai salah satu komponen bangsa, Muhammadiyah bertanggung 
jawab atas berbagai upaya untuk tercapainya cita-cita bangsa dan Negara. 
d. Keempat, sebagai warga dunia Islam, Muhammadiyah bertanggung jawab atas 
terwujudnya kemajuan umat Islam di segala bidang kehidupan, bebas dari 
ketertinggalan, keterasingan, dan keteraniayaan dalam peradaban global. 
e. Kelima, sebagai warga dunia, Muhammadiyah senantiasa bertanggungjawab atas 
terciptanya tatanan dunia yang adil, sejahtera, dan berperadaban tinggi sesuai 
dengan misi membawa pesan Islam sebagai rahmatan lil-alamin.  
Dewasa ini Muhammadiyah sebagai salah satu organisasi Islam terbesar di 
Indonesia banyak melaksanakan kegiatan-kegiatan, seperti peningkatan kesehatan 
dengan mendirikan rumahsakit-rumasakit Islam, dalam pendidikan Muhammadiyah 
juga, mendirikan sekolah dari tingkat TK hingga perguruan tinggi. Muhammadaiyah 
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tumbuh menjadi organisasi yang penting dalam kehidupan bangsa Indonesia. 
Meskipun Muhammadiyah tidak terlibat politik kekuasaan, tetapi Muhammadiyah 
terlibat dalam politik kultural. Muhammadiyah yang saat ini lebih banyak 
memberikan saran moral dan tidak akan pernah terlibat politik praktis. 
Secara garis besar perkembangan Muhammadiyah dapat dibedakan menjadi: 
pertama; perkembangan dan perluasan gerakan Muhammadiyah keseluruh penjuru 
tanah air, berupa berdirinya wilayah-wilayah ditiap-tiap provinsi, daerah-daerah di 
tiap-tiap kabupaten kotamadya, cabang-cabang dan ranting-ranting serta jumlah 
anggota yang bertebaran dimana-mana. Kedua; yaitu perkembangan dan perlunasan 
amal usaha Muhammadiyah, yang meliputi berbagai bidang kehidupan. Hal ini 
dengan pertimbangan karena bertambah luas serta banyaknya hal-hal yang harus 
diusahakan oleh Muhammadiyah, sesuai dengan maksud dan tujuannya. Maka 
dibentuklah kesatuan-kesatuan kerja yang berkedudukan sebagai badan pembantu 
pimpinan persyarikatan. Kesatuan-kesatuan kerja tersebut berupa majelis-majelis dan 
badan-badan. 
Perkembangan Muhammadiyah di Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten 
Polewali Mandar telah memasuki babak baru, dimana kader-kader Muhammadiyah 
dituntut untuk dapat mengatasi pemahaman masyarakat yang masih kental dengan 
kebudayaan-kebudayaan leluhurnya, sehingga tidak jarang masyarakat yang kurang 
dapat menerima ajaran atau doktrin Muhammadiyah. Bahkan sebagian masyarakat 
ada yang menganggap bahwa Muhammadiyah merupakan ajaran yang manarik sebab 
tidak jarang bertentangan dengan kebudayaan leluhurnya. 
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Namun demikian, perkembangan Muhammadiyah di Kecamatan Tubbi 
Taramanu Kabupaten Polewali Mandar lambat-laun menemui titik terang dimana 
masyarakat mulai menerima ajaran-ajaran Muhammadiyah. Hal ini memungkinkan 
terjadi persepsi yang berbeda diantara masyarakat Kecamatan Tubbi Taramanu 
Kabupaten Polewali Mandar. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul Persepsi Masyarakat Terhadap Muhammadiyah di 
Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka untuk 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana perkembangan Muhammadiyah di Kecamatan Tubbi Taramanu 
Kabupaten Polewali Mandar? 
2. Bagaimana Persepsi masyarakat terhadap Muhammadiyah di Kecamatan Tubbi 
Taramanu Kabupaten Polewali Mandar? 
C. Defenisi Operasional 
Penelitian ini berjudul Persepsi Masyarakat Terhadap Muhammadiyah di 
Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar. Agar tidak terjadi 
kesalahan dalam memahaminya berikut dipaparkan mengenai defenisi 
operasionalnya. 
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Kata persepsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia persepsi diartikan 
tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu; serapan; proses seseorang mengetahui 
beberapa hal melalui pancaindranya.
13
 
Masyarakat menurut bahasa adalah sejumlah manusia dalam arti 
seluasluasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama. Seperti 
bahasa, kelompok orang yang merasa memiliki bahasa bersama, yang merasa 
termasuk dalam kelompok itu.
14
 
Muhammadiyah adalah sebuah organisasi Islam yang besar di Indonesia. 
Nama organisasi ini diambil dari nama Nabi Muhammad saw. sehingga 
Muhammadiyah juga dapat dikenal sebagai orang-orang yang menjadi pengikut Nabi 
Muhammad saw. Latar belakang KH Ahmad Dahlan memilih nama Muhammadiyah  
yang pada masa itu sangat asing bagi telinga masyarakat umum adalah untuk 
memancing rasa ingin tahu dari masyarakat, sehingga ada celah untuk memberikan 
penjelasan dan keterangan seluas-luasnya tentang agama Islam sebagaimana yang 
telah diajarkan Rasulullah saw. 
Kecamatan Tubbi Taramanu merupakan bagian wilayah administratif di 
bawah Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat yang terdiri atas desa dan 
kelurahan. Dalam hal otonomi daerah, kecamatan merupakan Satuan Kerja Perangkat 
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Daerah (SKPD) kabupaten yang mempunyai wilayah kerja tertentu dibawah 
pimpinan bupati. 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang 
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah pertama; untuk mengetahui bagaimana 
proses masuknya Muhammadiyah di kecamatan Tubbi Taramanu serta 
perkembangannya, kedua; bagaimana persepsi atau pandangan masyarakat 
Kecamatan Tubbi Taramanu organisasi Islam Muhammadiyah, bagaimana 
masyarakat kecamatan Tubbi Taramanu melihat dan menilai Muhammadiyah. 
D. Kajian Pustaka 
Desertasi pertama yang mengaji tentang Muhammadiyah lahir di Universitas 
Cornell pada 1963 oleh Deliar Noer dengan judul The Rise and Development of the 
Modernist Muslim Movement in Indonesia during the Dutch Colonial Period (1900-
1942). Muhammadiyah memang belum menjadi kajian utama dalam studi Deliar 
Noer ini karena memang dia juga memasukkan organisasi modern Islam di Indonesia 
yang lain. Selain Muhammadiyah, Noer juga mengulas Serikat Islam dan Persis. 
Walaupun begitu, kajian Deliar Noer ini menginspirasi peneliti-peneliti setelahnya 
untuk mengulas gerakan Islam modern di Indonesia, khususnya Muhammadiyah. 
Peneliti yang bisa dikatakan pertama kali mengulas Muhammadiyah untuk 
desertasi sebagai aspek tunggal kajian adalah Alfian. Desertasi yang berjudul Islamic 
Modernism in Indonesian Politics: the Muhammadijah Movement during the Dutch 
Colonial Period (1912-1942), dipertahankan di Universitas Winconsin-Madison pada 
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1969. Alfian lebih mengulas aspek politik Muhammadiyah sebagai gerakan kaitannya 
dengan pendudukan Belanda. Menariknya, kedua disertasi di atas memiliki temporal 
yang sama, yakni memulai kajiannya pada awal abad XX dan membatasi hingga 
berakhirnya periode Kolonial Belanda. Sepertinya, pandangan post-kolonialisme atas 
apa yang terjadi pada Muhammadiyah di era kolonial menjadi isu yang menarik. 
Kajian gerenal tentang Muhammadiyah inilah yang mengawali kajian para 
“Muhammadiyahnis” lokal.  
Pada perkembangannya, pada dekade berikutnya, kajian Muhammadiyah 
mulai menarik perhatian peneliti asing. Peneliti yang tercatat sebagai 
“Muhamamdiyahnis” asing pertama yakni Mitsuo Nakamura dengan desertasi di 
Universitas Cornell  dengan judul The Crescent Arises over the Banyan Tree: A Study 
of the Muhammadiyah Movement in a Central Javanese Town pada 1976. 
Desertasinya mengaji tentang Muhammadiyah di Kotagede, sebuah wilayah di 
selatan Yogyakarta, yang dahulu pernah menjadi ibukota kerajaan Mataram Islam. 
Berbeda dengan desertasi Deliar Noer yang memilih aspek yang lebih umum, aspek 
lokalitas Muhammadiyah dipilih oleh Nakamura. Muhammadiyah di Kotagede 
memang menarik untuk disimak. Bagaimana sebuah organisasi reformis yang puritan 
bisa memperoleh banyak pengikut di sebuah tempat yang menjadi pusat klenik. 
Sebagaimana yang diketahui, sebagai bekas ibukota kerajaan Mataram, Kotagede 
masih menyimpan heritage barupa makam raja dan kerabat Kerajaan Mataram Islam. 
Selain yang dikaji oleh ketiga peneliti tersebut, kajian tentang 
Muhammadiyah pada kurun 1980an hingga 2000an terus berkembang. Temanya pun 
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semakin beragam. Terkait pada peneliti Muhammadiyah dari mancanegara, Ahmad 
Najib Burhani membuat daftar beberapa peneliti asing yang pernah mengkaji tentang 
Muhammadiyah, antara lain Clifford Geertz, Herman L. Beck, Hisanori Kato, 
Howard M. Federspiel, James L. Peacock, John R. Bowen, Julia Day Howell, 
Eunsook Jung, Kim Hyung-jun, Leslie H. Palmier, M. B. Hooker, Pieternella van 
Doorn-Harder, dan Selly White. Tentu tidak semua dari nama-nama itu mengkaji 
aspek historis Muhammadiyah, aspek lain seperti antropologi, sosiologi, politik dan 
budaya juga menjadi spesifikasi sebagian “Muhammadiyahnis” itu. 
Deliar Noer dan Alfian memang memulai kajian tentang Muhammadiyah 
untuk desertasi, namun jauh sebelum mereka, sebetulnya Muh. Ali Mukti (1957) 
telah menyelesaikan tesis MA dengan judulThe Muhammadiyah Movement: A 
Bibliographical Introduction. Setelah Ali Mukti, Murni Djamal (1975) dan 
Muhammad Idris (1976) juga menyelesaikan MA dengan judul Dr. H. Abdul Karim 
Amrullah: His Influence in the Islamic Reform Movement in Minangkabau in the 
Early Twentieth Century dan Kiyai Haji Ahmad Dahlan, His Life and Thought dan 
disusul. Ketiganya menyelesaikan tesis di McGill, Montreal, Canada. 
Kurun 1980an memang cukup sepi pengkaji Muhammadiyah baik untuk tesis 
maupun desertasi. Tercatat hanya satu Tesis MA dari periode ini yakni milik Titi 
Supratignyo (1980) yang berjudul A study of alternative schooling in Indonesia: the 
Muhammadiyah schools in Central Java and Yogyakarta region. Setelah itu, tren 
kajian Muhammadiyah baik Tesis maupun Desertasi kembali ramai pada kurun 
1990an. Dimulai dari, oleh Muhammad Sirajuddin Syamsuddin dan Muslich Shabir 
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(1991) dan dilanjutkan Achmad Jauniuri pada 1992. Din Syamsuddin, nama pendek 
Muhammad Sirajuddin Syamsuddin yang kini menjadi Ketua Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah itu menulis desertasi dengan judul Religion and politics in Islam: the 
case of Muhammadiyah in Indonesia's New Order di University of California. 
Sedangkan Achmad Jainuri menulis The Muhammadiyah movement in twentieth-
century Indonesia: A socio-religious study di McGill University dan Shabir menulis 
The educational reform of the Muhammadiyah movement in Indonesia: a reflection of 
Muḥammad ʻAbduh's influence di University of Utah. 
Setelah lama tidak dituangkan dalam desertasi oleh „Muhammadiyahnis‟ 
asing, kajian Muhammadiyah kembali diminati, kali ini oleh Sally Jane White (2004) 
dan Hyung-Jun Kim (2007). Kedua-duanya di Australia National University. White 
menulis desertasi dengan judul Reformist Islam, Gender and Marriage in Late 
Colonial Dutch East Indies, 1900–1942 sedangkan deseritasi Kim berjudul Reformist 
Muslims in Yogyakarta Village: the Islamic transformation of contemporary socio-
religious life. 
Kurun 1990an kajian tentang Muhammadiyah juga mulai berkembang di 
Eropa. Tahun 1994, Irwan Abdullah mempertahankan desertasi Antropologinya di 
Universiteit van Amsterdam dengan judul The Muslim businessmen of Jatinom: 
religious reform and economic modernization in a Central Javanese town. Selain itu, 
ditingkat master, Ahmad Najib Burhani (2004) menulis tesis dengan judul The 
Muhammadiyah's attitude to Javanese culture in 1912-1930: appreciation and 
tension di Leiden.  
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Skripsi yang dihasilkan oleh mahasiswa jurusan Sejarah UGM. Memang satu 
universitas kurang bisa menjadi gambaran yang valid tentang minat penulisan tentang 
Muhammadiyah di Indonesia, meskipun begitu jurusan sejarah UGM yang berdiri 
sejak 1952 dan menjadi jurusan sejarah tertua di Indonesia menjadi representasi. 
Kurang lebih ada sekitar 27 judul skripsi yang mengaji sejarah Muhammadiyah di 
UGM. 23 diantaranya menyebut langsung kata Muhammadiyah ataupun organisasi 
sayapnya seperti Aisyiyah.  
Terminologi „Muhammadiyahnis‟ memang terlalu sempit jika hanya 
dilabelkan kepada para peneliti yang menulis skripsi, tesis atau desertasi tentang 
Muhammadiyah. Alasannya, sangat mungkin, sebenarnya seseorang itu punya minat 
dan ketertarikan dalam kajian Muhammadiyah yang hanya dituangkan tidak dalam 
skripsi, tesis ataupun desertasi, namun hanya dalam jurnal, paper seminar ataupun 
liputan jurnalistik saja. Kuntowijoyo misalnya, dalam skripsi, tesis maupun 
desertasinya, tak sekalipun Kunto menulis tema Muhammadiyah namun dia banyak 
menghasilkan tulisan tentang Muhammadiyah dari berbagai aspek.
15
 
E. Tujuan Dan Kegunaan Peneltian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji dan 
mengetahui perkembangan Muhammadiyah di Kecamatan Tubbi Taramanu 
Kabupaten Polewali Mandar, serta mengetahui begaimana persepsi masyarakat 
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terhadap Muhammadiyah di Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali 
Mandar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian diharapkan berguna bagi kepentingan ilmiah dan akademis. 
Dengan demikian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu 
pengetahuan sebagai upaya menambah khazanah perpustakaan dalam studi 
keagamaan serta menambah wawasan dan dimensi keilmuan kita khususnya 
dibidang ilmu sosiologi agama. 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mendapatkan gambaran awal tentang pembahasan dalam penelitian ini, 
maka penulis akan memberikan penjelasan sekilas tentang sistematika yang akan 
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Bagian Pertama, memuat pendahuluan yang menjelaskan tentang latar 
belakang yang merupakan dasar yang melatar belakangi penulis untuk melakukan 
penelitian ini. Selanjutnya memuat rumusan masalah, yang menjelaskan tentang 
pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Kemudian, dilanjutkan 
dengan defenisi operasional yang memaparkan mengenai defenisi operasional dari 
judul penelitian ini, kemudian tinjauan pustaka yang akan menjelaskan mengenai 
penelitian-penelitian terkait serta menerangkan kebaharuan dari penelitian ini. Setelah 
itu, tujuan dan kegunaan penelitian yang akan menjelaskan pentingnya penelitian ini. 
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Setelah itu, diakhiri dengan sistematika pembahasan yang akan memaparkan 
gambaran umum dari pembahasan yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
Bagian Kedua, membahas mengenai teori-teori yang diungkapkan oleh para 
ahli yang berkaitan dengan penelitian ini. Pada bagian ini akan dipeparkan mengenai 
pengertian serta fktor-faktor yang mempengaruhi persepsi, setelah itu dilanjukan 
dengan perkembangan Muhammadiyah, yang dimulai dari sejarah berdirinya, asas 
dan ajaran Muhammadiyah, metode, sasaran serta tujuan dakwah Muhammadiyah, 
serta persepsi masyarakat terhadap Muhammadiyah. 
Bagian Ketiga, memuat tentang metodologi yang akan digunakan dalam 
penelitian ini yang dimulai dari jenis penelitian yang digunakan, metode yang akan 
digunakan dalam mengupulkan data, jenis-jenis data yang digunakan, populasi dan 
sampel yang digunakan dalam penelitian, instrumen penelitian yang digunakan, serta 
metode yang akan digunakan dalam menganalisis data-data yang telah diperoleh dala 
penelitian ini. 
Bagian Keempat, yang akan membahas hasil penelitian yang telah diperoleh 
dari lapangan yang berupa gambaran umum lokasi penelitian, perkembangan 
Muhammadiyah di lokasi penelitian, serta persepsi masyarakat yang berada di lokasi 
penelitian terhadap Muhammadiyah. 
Bagian Kelima, memuat kesimpulan akhir sebagai jawaban atau persoalan 
yang di bahas penulis. Di samping itu, dikemukakan pula implikasi penelitian sebagai 
rekomendasi penulis untuk dikembangkan pada penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian Persepsi 
Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi manusia 
dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarnya. Persepsi 
mengandung pengertian yang sangat luas, menyangkut intern dan ekstern. Berbagai 
ahli telah memberikan definisi yang beragam tentang persepsi, walaupun pada 
prinsipnya mengandung makna yang sama. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu. Proses seseorang 
mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya.
1
 
Persepsi adalah kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses 
untuk menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indera manusia. Persepsi 
manusia terdapat perbedaan sudut pandang dalam penginderaan. Ada yang 
mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi yang positif maupun persepsi negatif 
yang akan mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atau nyata.
2
 
Persepsi merupakan suatu proses pengorganisasian, penginterpretasian 
terhadap stimulus yang diterima oleh organisme atau individu sehingga menjadi 
sesuatu yang berarti, dan merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu. 
Respon sebagai akibat dari persepsi dapat diambil oleh individu dengan berbagai 
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macam bentuk. Stimulus mana yang akan mendapatkan respon dari individu 
tergantung pada perhatian individu yang bersangkutan. Berdasarkan hal tersebut, 
perasaan, kemampuan berfikir, pengalaman-pengalaman yang dimiliki individu tidak 
sama, maka dalam mempersepsi sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan 
berbeda antar individu satu dengan individu lain.
3
 
Setiap orang mempunyai kecenderungan dalam melihat benda yang sama 
dengan cara yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut bisa dipengaruhi oleh banyak 
faktor, diantaranya adalah pengetahuan, pengalaman dan sudut pandangnya. Persepsi 
juga bertautan dengan cara pandang seseorang terhadap suatu objek tertentu dengan 
cara yang berbeda-beda dengan menggunakan alat indera yang dimiliki, kemudian 
berusaha untuk menafsirkannya. Persepsi baik positif maupun negatif ibarat file yang 
sudah tersimpan rapi di dalam alam pikiran bawah sadar kita. File itu akan segera 
muncul ketika ada stimulus yang memicunya, ada kejadian yang membukanya. 
Persepsi merupakan hasil kerja otak dalam memahami atau menilai suatu hal yang 
terjadi di sekitarnya.
4
 
Persepsi adalah pengamatan tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan 
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.
5
 Sedangkan, 
Suharman menyatakan: ―persepsi merupakan suatu proses menginterpretasikan atau 
menafsir informasi yang diperoleh melalui sistem alat indera manusia‖. Menurutnya 
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ada tiga aspek di dalam persepsi yang dianggap relevan dengan kognisi manusia, 
yaitu pencatatan indera, pengenalan pola, dan perhatian.
6
 
Dari penjelasan di atas dapat ditarik suatu kesamaan pendapat bahwa persepsi 
merupakan suatu proses yang dimulai dari penglihatan hingga terbentuk tanggapan 
yang terjadi dalam diri individu sehingga individu sadar akan segala sesuatu dalam 
lingkungannya melalui indera-indera yang dimilikinya. 
B. Syarat Terjadinya Persepsi 
Menurut Sunaryo syarat-syarat terjadinya persepsi adalah sebagai berikut:
7
 
1. Adanya objek yang dipersepsi 
2. Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan 
dalam mengadakan persepsi. 
3. Adanya alat indera/reseptor yaitu alat untuk menerima stimulus 
4. Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak, yang kemudian 
sebagai alat untuk mengadakan respon. 
 
C. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Menurut Miftah Toha, faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang 
adalah sebagai berikut:
8
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1. Faktor internal: perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka, keinginan 
atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik, gangguan 
kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat, dan motivasi.  
2. Faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh, pengetahuan 
dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan, pengulangan gerak, hal-
hal baru dan familiar atau ketidak asingan suatu objek. 
Menurut Bimo Walgito faktor-faktor yang berperan dalam persepsi dapat 
dikemukakan beberapa faktor, yaitu:
9
 
1. Objek yang dipersepsi 
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. 
Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat 
datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai 
syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. 
2. Alat indera, syaraf dan susunan syaraf 
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus, di 
samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan 
stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat 
kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan motoris yang dapat 
membentuk persepsi seseorang. 
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3. Perhatian 
Untuk menyadari atau dalam mengadakan persepsi diperlukan adanya 
perhatian, yaitu merupakan langkah utama sebagai suatu persiapan dalam rangka 
mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari 
seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu sekumpulan objek. 
Faktor-faktor tersebut menjadikan persepsi individu berbeda satu sama lain 
dan akan berpengaruh pada individu dalam mempersepsi suatu objek, stimulus, 
meskipun objek tersebut benar-benar sama. Persepsi seseorang atau kelompok dapat 
jauh berbeda dengan persepsi orang atau kelompok lain sekalipun situasinya sama. 
Perbedaan persepsi dapat ditelusuri pada adanya perbedaan-perbedaan individu, 
perbedaan-perbedaan dalam kepribadian, perbedaan dalam sikap atau perbedaan 
dalam motivasi. Pada dasarnya proses terbentuknya persepsi ini terjadi dalam diri 
seseorang, namun persepsi juga dipengaruhi oleh pengalaman, proses belajar, dan 
pengetahuannya. 
D. Proses Persepsi 
Menurut Miftah Toha, proses terbentuknya persepsi didasari pada beberapa 
tahapan, yaitu:
10
 
1. Stimulus atau Rangsangan 
Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada suatu 
stimulus/rangsangan yang hadir dari lingkungannya. 
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2. Registrasi 
Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah mekanisme 
fisik yang berupa penginderaan dan syarat seseorang berpengaruh melalui alat 
indera yang dimilikinya. Seseorang dapat mendengarkan atau melihat informasi 
yang terkirim kepadanya, kemudian mendaftar semua informasi yang terkirim 
kepadanya tersebut. 
3. Interpretasi 
Interpretasi merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang sangat 
penting yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang diterimanya. Proses 
interpretasi tersebut bergantung pada cara pendalaman, motivasi, dan kepribadian 
seseorang. 
E. Sejarah Perkembangan Muhammadiyah 
Muhammadiyah sering disebut sebagai gerakan pembaharuan sosio-religius. Hal 
ini cukup beralasan, walaupun Muhammadiyah sendiri tidak merumuskan dirinya sebagai 
gerakan itu. Alasan utama bagi sebutan tersebut adalah karena Muhammadiyah telah 
banyak berperan penting dalam perubahan kehidupan sosial keagamaan di Indonesia 
sejak awal berdirinya.11 
Persyarikatan Muhammadiyah sudah dikenal sejak bebarapa puluh tahun yang 
lalu, organisasi Muhammadiyah adalah salah satu organisasi Islam yang ada di Indonesia. 
Muhammadiyah berdiri pada tanggal 18 November 1912 bertepatan dengan tanggal 18 
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Dzuhijjah 1330 Hijriah. Perintis berdirinya Muhammadiyah adalah K.H. Ahmad Dahlan, 
beliau lahir di kampung Kauman, Yogyakarta pada tahu 1868 Masehi dengan Nama 
Muhammad Darwis. Ayahnya adalah K.H Abu Bakar seorang khatib Masjid besar 
kesultanan Yogyakarta yang apabila di lacak silsilahnya sampai kepada Maulana Malik 
Ibrahim. Ibunya bernama Siti Aminah, putri K.H. Ibrahim, penghulu Kesultanan 
Yogyakarta.12 
K.H. Ahmad Dahlan mendapat pendidikan Islam sejak kecil yang dididik oleh 
ayahnya sendiri yaitu, K.H. Abu Bakar. Pendidikan Dahlan mengikuti pola pendidikan 
tradisional yang diawali dengan mempelajari Al-Qur‘an, kemudian dilanjutkan dengan 
cara mempelajari kitab-kitab fiqih, Nahwu, tafsir dan sebagainya di Lembaga-lembaga 
sekitar Yogyakarta.13 
Pada tahun 1980, K.H. Ahmad Dahlan mengerjakan haji ke Mekkah disamping 
itu beliau juga melanjutkan pelajaran dikota suci selama tiga tahun dengan dua kali 
kunjungan pertama tahun 1890, sedangkan kunjungan kedua tahun 1902 M.14 
berdasarkan pengalaman pengetahuan Islam yang didapat K.H. Ahmad dahlan 
merupakan landasan pemikirannya untuk mendirikan organisasi yang bernafaskan Islam 
yang bernama Muhammadiyah. Pada Mulanya Muhammadiyah hanyalah sebuah 
kelompok kecil yang mempunyai misi agak bertentangan dengan kebiasaan-kebiasaan 
penduduk bumiputera. Kelompok yang terdiri dari orang-orang yang penuh pengabdian 
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serta mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi atas tersebarnya apa yang mereka 
yakini sebagai ajaran yang benar dari Nabi Muhammad saw., dan dalam rangka 
peningkatan kehidupan keagamaan mereka. 
Muhammadiyah sebagai kelompok ‖Islamic-Modernism‖, yang lebih terfokus 
bergerak membangun ―Islamic society‖ (masyarakat Islam) daripada perhatian terhadap 
―Islamic state‖ (negara Islam); yang fokus gerakannya pada bidang pendidikan, 
kesejahteraan sosial, serta tidak menjadi organisasi politik kendati para anggotanya 
tersebar di berbagai partai politik.15 Pandangan modernis tersebut berbeda dengan 
pandangan sekular yang memisahkan agama secara diametral dari negara atau sebaliknya 
pandangan fundamentalisme-Islam yang menghimpitkan secara sama sebangun antara 
agama dan negara. Pandangan Muhammadiyah ini dalam konteks sejarah Indonesia 
menjadi penting selain ikut menyelesaikan ketegangan antara Islam dan negara 
sebagaimana terjadi pada awal kemerdekaan dalam peristiwa Piagam Jakarta, sekaligus 
memberikan solusi keagamaan dalam kenegaraan yakni menjadikan Indonesia sebagai 
format negara yang sah yang berdasarkan Pancasila dan memiliki legitimasi secara 
teologis dan sosiologis yang kuat untuk menjadi lahan persemaian baldatun thayyibatun 
wa rabbun ghafur tanpa harus menjadi negara Islam sebagaimana butir terakhir 
pernyataan Matan Keyakinan dan Cita-cita Hidup Muhammadiyah dan salah satu poin 
dari Kepribadian Muhammadiyah.  
Bagi kaum reformis-modernis tidak terbatas pada persoalan-prsoalan ritual-
ubudiyah, tetapi juga meliputi semua aspek kehdupan sosal kemasyarakatan. Selain itu 
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kaum reformis-modernis menerima perubahan berkaitan dengan persoalan-persoalan 
sosial; memiliki orientasi waktu ke depan serta menekankan progran jangka panjang; 
bersikap rasional dalam melihat persoalan; mudah menerim pengalaman baru; memiliki 
mobilitas tinggi; toleran; mudah menyesuaikan dengan lingkungan baru. Pada awal abad 
keduapuluh sikap ini terlihat pada kaum modernis Muslim yang menerima sebagian 
unsur budaya Barat modern dalam program sosial dan pendidikan mereka. Mereka ini 
berkeyakinan bahwa dari manapun asalnya ide atau gagasan itu, selama tidak 
bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam, adalah diperbolehkan.  
Modernisme atau reformisme yang ditampilkan Muhammadiyah sedikit berbeda 
dari arus reformisme Islam atau gerakan kebangkitan Islam (al-sahawa al-Islamy) di 
dunia Islam sebelumnya yang cenderung mengeras dalam ideologi Salafiyah yang kaku 
muhammadiyah dalam pandangan Azyumardi Azra, kendati secara teologis atau 
ideologis memiliki akar pada Salafisme atau Salafiyah, tetapi watak atau sifatnya 
tengahan atau moderat yang disebutnya sebagai bercorak Salafiyyah Wasithiyyah16 
karena itu, kendati sering diposisikan berada dalam matarantai gerakan pembaruan Islam 
di dunia muslim yang bertajuk utama al-ruju’ ila al-Quran wa al-Sunnah, 
Muhammadiyah tidak terlalu kental bercorak gerakan Timur Tengah, karena watak dan 
orientasi gerakannya lebih lentur dan tengahan.  
Kesadaran berorganisasi khususnya dikalangan Intelektual Muslim Indonesia 
selain untuk meningkatkan mutu keagamaan, disisi lain muncul karena akibat pengaruh 
                                                          
16
Yurial Arief Lubis, Pendidikan Politik Muhammadiyah Studi: Analisis Filosofis, h. 19. 
27 
 
Ethische politiek (Politik Etis)17 yang dilaksanakan oleh pemerintah kolonial Belanda 
pada tahun 1901,dengan tujuan membangun pendidikan kolonial yang menjauhkan 
pelajaran-pelajaran agama dan mengganti pendidikan yang bersifat sekuler, disamping 
sebagai penyebar kebudayaan Barat, sehingga dari pendidikan ala kolonial tersebut 
melahirkan golongan – golongan intelektual yang memuja Barat dan menyudutkan tradisi 
nenek moyang serta kurang menghargai Islam, agama yang dianutnya.18  
Kedatangan bangsa-bangsa eropa terutama Belanda ke Indonesia, khususnya 
dalam aspek kebudayaan, peradaban dan keagamaan telah membawa pengaruh buruk 
terhadap perkembangan Islam di Indonesia. Lewat pendidikan model Barat yang mereka 
kembangkan, dengan ciri-ciri yang sangat menonjolkan sifat intelektualistik, elistis, 
diskriminatif, serta sama sekali tidak memperhatikan dasar-dasar dan asas-asas moral 
keagamaan.19 Padat tanggal 20 Desember 1912 Organisasi Muhammadiyah mengajukan 
permohonan badan hukum (recthtspersoom) kepada pemerintah kolonial Belanda dengan 
dilengkapi Rancangan Anggaran Dasarnya, namun pemerintah Belanda Belum 
memberikannya, karena masih merasa keberatan atas teritorial yang meliputi Jawa dan 
Madura yang tercantum dalam Rancangan Anggaran Dasar itu. Nasehat Liefrinck—
Resident kolonial Belanda di Yogyakarta dan Rinkes, seorang penasehat untuk urusan 
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bumi, akhirnya Gubernur Jenderal Hindia Belanda mengeluarkan Besluit No. 18, 
bertanggal 22 Agustus 1914 sebagai pengakuan secara legal atas berdirinya 
Muhammadiyah dengan wilayah operasionalnya terbatas pada residentsi Yogyakarta.  
Setelah Muhammadiyah menerima Besluit tersebut selanjutnya organisasi itu 
merumuskan tujuannya sebagai berikut :20 
1. Menyebarkan pengajaran Kanjeng Nabi Muhammad SAW. Kepada penduduk 
bumiputera didalam resideni Yogyakarta.  
2. Memajukan hal Agama kepada anggota – anggotanya.  
Sampai pada tahun 1917 gerakan Muhammadiyah masih terbatas di kota 
Yogyakarta saja. Kegiatan yang dilaksanakan masih terbatas pada pengajian-pengajian 
dengan materi keagamaan dan keorganisasian. Bertepatan menjelang diselenggarakan 
Kongres ke–9 Budi Utomo pada tahun 1917, pembenahan administrasinya pun dimulai 
untuk menyongsong pengembangan Muhammadiyah ke luar Yogyakarta. Momentum 
yang sangat tepat telah diperoleh Muhammadiyah ketika K.H.Ahmad Dahlan mendapat 
kesempatan untuk bertabligh dalam kongres Budi Utomo. Tabligh K.H Ahmad Dahlan 
tersebut menarik para peserta kongres yang banyak diantara mereka datang dari luar 
Yogyakarta, sehingga kemudian Muhammadiyah banyak menerima permohononan yang 
datang dari beberapa daerah di Jawa untuk mendirikan cabangnya.21  
Setelah keluarnya izin pemerintah untuk mendirikan cabang-cabangnya diluar 
Yogyakarta dan Jawa pada tahun 1921, maka mulailah gerakan tersebut meluas hingga ke 
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Surabaya, Serandakan, Imogori, Blora, Kepanjen, (cabang-cabangnya berdiri tahun 
1921), Solo, Purwokerto, Pekalongan, Pekajangan, Banyuwangi, Jakarta dan Garut 
berdiri tahun (1922). Pada tahun 1925 berdiri Muhammadiyah di Kudus dan pada tahun 
itu juga, Muhammadiyah telah mendirikan cabang-cabangnya di Padang panjang, 
Sumatera Barat Hingga tahun 1938 cabang Muhammadiyah telah merata ke seluruh 
daerah di Hindia Belanda.22 Pemberian nama Muhammadiyah oleh K.H. Ahmad Dahlan 
diharapkan warga Muhammadiyah dapat menyamakan dan mengikuti Nabi Muhammad 
SAW dalam segala tindakannya. Sedangkan Organisasi itu merupakan alat atau wadah 
dalam usaha melancarkan kegiatan sesuai tujuan. Hal ini dijelaskan K.H. Ahmad Dahlan 
yang terkenal dengan wasiatnya kepada organisasi Muhammadiyah yaitu bahwa:  
 ―Hidup-hiduplah Muhammadiyah dan Tidak mencari penghidupan dalam 
Muhammadiyah‖23 Artinya ideology Muhammadiyah yang Beramar Ma‘ruf Nahi 
Mungkar harus murni dilakukan. 
Organisasi Islam yang didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan pada tahun 1912 di 
Kota Yogyakarta itu memiliki tempat dihati masyarakat anatara lain karena 
kepeloporannya dalam membangun institusi pendidikan dan amal–amal usaha, sosial 
kemasyarakatan yang terbilang moderen yang benar-benar dapat memajukan dan 
memenuhi hajat hidup masyarakat. Kepeloporan dan Amaliah yang konkret itu menjadi 
ciri khas dari gerakan Islam ini. Muhammadiyah menjadi Penting dan strategis karena 
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telah menghadirkan Islam yang bercorak pembaru dan berorientasi amaliah itu. Ditangan 
Muhammadiyah itulah Islam menunjukkan transformasinya yang membumi pada awal 
abad 20.24 Kelahiran Muhammadiyah tahun 1912 mendahului kelahiran bangsa (1920-an) 
dan negara (1945) Indonesia. Ungkapan nasionalisme memang tidak populer di kalangan 
Muhammadiyah, tetapi perbuatan yang bercorak nasionalistik telah menjadi wataknya 
sejak semula kebangkitannya. Muhammadiyah langsung bergerak untuk membenahi 
kultur umat terjajah melalui proses pencerahan dan kemanusiaan, sesuatu yang sangat 
mendasar bagi bangunan sebuah bangsa yang bakal lahir. Keterbukaannya terhadap 
gagasan-gagasan baru yang lebih responsif dan aktif telah menjadi sifat Muhammadiyah 
selama sekian dasawarsa.  
Sesungguhnya sebagai gerakan sosial keagamaan yang sadar betul tentang 
keadaan umat yang miskin lahir-batin dan terjajah lagi, Muhammadiyah menemukan 
gagasan baru dalam format ―Islam yang berkemajuan,‖ bukan Islam yang lumpuh di 
tangan umat yang lemah yang telah cukup lama menjadi mainan sejarah. Pada mulanya 
perumusan tujuan Muhammadiyah berangkat dari cita-cita sederhana dan lokal sifatnya, 
yang dalam Anggaran Dasar 1912 terbaca:  
a. menyebarkan pengajaran Igama Kanjeng Nabi Muhammad Sallallahu ‗Alaihi 
Wassalam kepada penduduk Bumiputera di dalam residensi Yogyakarta, dan  
b. memajukan hal Igama kepada anggauta-angautanya.25 
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Dua tahun kemudian, dalam Anggaran Dasar 1914, sifat lokalnya berubah secara 
dramatis dalam rumusan:  
a. Memajukan dan menggembirakan pengajaran dan pelajaran Agama Islam di Hindia 
Nederland, dan  
b. Memajukan dan menggembirakan kehidupan (cara hidup) sepanjang kemaunan 
agama (Igama?)Islam kepada lid-lidnya.26 
Untuk mencapai tujuan itu, Muhammadiyah mendirikan sekolah, menggerakkan 
pengajian, dan menggalakkan penerbitan dalam berbagai bentuk.27 Dengan cara ini, 
Muhammadiyah ingin menebus kelumpuhan umat melalui proses pencerdasan dan 
pencerahan. Adapun gagasan tentang bagaimana menolong kesengsaraan umum (seperti 
orang sakit) baru muncul tahun 1923, sebagai embrio PKO (Penolong Kesengsaraan 
Oemoem), dipelopori oleh Kiyai Sudja‘ dengan persetujuan Ahmad Dahlan.  
Nama Hindia Nederland dalam AD Muhammadiyah baru diubah menjadi 
Indonesia dalam Kongres ke-28 di Medan bulan Nopember 1941,28 beberapa bulan 
menjelang invasi Jepang untuk mengusir Belanda, sedangkan tujuan dan upaya 
mencapainya belum mengalami perubahan yang berarti. Rumusan tujuan secara 
mendasar baru terjadi pada Muktamar Muhammadiyah ke-31 di Jogjakarta, 21-26 
Desember 1950 yang berbunyi: ―Maksud Persyarikatan ini akan menegakkan dan 
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menjunjung tinggi agama Islam sehingga dapat mewujudkan masyarakat Islam yang 
sebenar-benarnya.‖29 
Salah satu ciri gerakan yang bernuansa Islam baru dapat disebut ―Modern‖. 
Manakala gerakan keagamaan tersebut menggunakan metode ―organisasi‖. 
Muhammadiyah sejak kelahirannya juga telah menggunakan metode organisasi, maka 
Muhammadiyah dengan sendirinya sebagai sebuah gerakan keagamaan Islam yang 
modern.30 
Muhammadiyah sejak awal didirikannya secara tegas mengikrarkan diri sebagai 
gerakan sosial keagamaan dengan memfokuskan diri pada kerja–kerja sosial seperti 
halnyapendidikan, kesehatan, dan sebagainya,karena gerakan Islam yang berwajah 
Kultural dan Transformatif itu, maka Muhammadiyah menjadi suatu gerakan Islam yang 
cepat diterima dan kemudian meluas dalam kehidupan masyarakat Indonesia yang tengah 
mendambakan kemajuan pembaharuan. Muhammadiyah kemudian menjadi ideologi 
pergerakan bagi perubahan masyarakat.31 
Bagian ini dimulai dari sebuah pesan KH Ahmad Dahlan yang mengatakan, 
"Hendaklah kamu jangan sekali-kali menduakan pandangan Muhammadiyah dengan 
perkumpulan lain." Pesan ini menjadi penting dan harus dicamkan oleh seluruh jajaran 
Persyarikatan dan AUM, tanpa kecuali, mengingat KH Ahmad Dahlan (1868-1923) 
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adalah tipe man of action, pencari kebenaran haqiqi dan pencerah akal. Sedikitnya ada 
tiga kalimat kunci yang menggambarkan tingginya minat Kyai dalam pencerahan akal, 
yaitu: (1) pengetahuan tertinggi adalah pengetahuan tentang kesatuan hidup yang dapat 
dicapai dengan sikap kritis dan terbuka dengan mempergunakan akal sehat dan istiqomah 
terhadap kebenaran akali dengan di dasari hati yang suci; (2) akal adalah kebutuhan dasar 
hidup manusia; (3) ilmu mantiq atau logika adalah pendidikan tertinggi bagi akal 
manusia yang hanya akan dicapai hanya jika manusia menyerah kepada petunjuk Allah 
swt.32 Berdasarkan kutipan atas apa yang dipesankan KH Ahmad Dahlan, ideologi 
Muhammadiyah harus senantiasa menjadi pedoman warga Muhammadiyah. Pendidikan 
Muhammadiyah harus menjadi model lembaga pendidikan yang mampu mengakomodasi 
ideologi Muhammadiyah. Tidak dapat disangkal, sekolah-sekolah Muhammadiyah mulai 
dari tingkat TK, SD, SMP dan SMA hingga tingkat perguruan tinggi (PT) sudah 
mengakomodasi materi ke-Muhammadiyahan. Namun demikian, bobot kredit yang 
diberikan sangat sedikit dan cenderung hanya formalitas untuk memenuhi kekhasan 
sebagai lembaga Muhammadiyah. Kenyataannya, masih banyak siswa atau mahasiswa 
yang belum paham atau kenal bahkan mengimplementasikan apa yang menjadi matan 
dan kepribadian Muhammadiyah. Sedemikian lemahnya ideologi Muhammadiyah pada 
diri siswa dan mahasiswa sehingga menyebabkan rasa memiliki Muhammadiyah sebagai 
gerakan dakwah Islam ―amar ma‘ruf nahi munkar‖ tidak muncul dalam kepribadiannya 
sehari-hari. 
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Saat ini banyak ideologi-ideologi lain yang memberikan nuansa yang berbeda dan 
memiliki daya tarik tersendiri kepada masyarakat dalam bentuk model lembaga 
pendidikan.33 Untuk mengantisipasi kemungkinan lembaga pendidikan Muhammadiyah 
ditinggalkan, ada beberapa cara yang lebih inovatif agar lembaga pendidikan diminati 
masyarakat tanpa meninggalkan ideologi Muhammadiyah itu sendiri, di antaranya: 
Pertama,menyelenggarakan pendidikannya dengan sistem full day school (waktu 
pembelajaran hingga sore hari) dan menggunakan metode-metode baru dalam 
pembelajaran.  
Kedua, melakukan perumusan filsafat dan pengembangan kurikulum pendidikan 
alternatif serta modifikasi kurikulum. Ketiga, melakukan tafsiran Al-Qur‘an dengan 
pendekatan sistem, atau Tafsir Sistem. Satu konsep kunci yang harus dirumuskan, yakni 
ide fitrah berupa tauhid. Artinya, orientasi filsafat dan kurikulum pendidikan bertitik 
tolak dari konsep Tauhid. Keempat, menggunakan paradigma pendidikan Islam dengan 
mengaksentuasikan nilai-nilai tauhid sebagai tujuan yang paling prinsipil dan substansial. 
Dan kelima, berikhtiar membangun kurikulum berbasis tauhid (KBT) sebagai program 
khusus pada tingkat SD.  
Selain lima butir di atas, Perlu pengaktifan siswa dan mahasiswa dalam rangka 
mewujudkan ukhuwah Islamiyah demi pemantapan syariat Islam bagi umat Islam dan 
keaktifan dalam kegiatan dakwah dan organisasi Muhammadiyah.34  
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1. Perkembangan secara Vertikal  
Perkembangan organisasi Muhammadiyah secara vertikal yaitu perluasan 
organisasi Muhammadiyah ke seluruh penjuru tanah air yang diorganisasikan dari 
tingkat Pusat, wilayah, daerah, cabang, dan ranting Muhammadiyah. Pertumbuhan 
ini dimulai sejak masa pemerintahan Hindia Belanda yang telah memberikan izin 
kepada Muhammadiyah untuk berdiri di luar Yogyakarta. Dengan izin tersebut 
cabang – cabang organisasi Muhammadiyah bermunculan di Pulau Jawa, tetapi juga 
menyeberang ke Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi. Di pulau Jawa antara lain 
Jawa Timur yang memiliki dua cabang yaitu Surabaya dan Kapajen, daerah 
Istimewa Yogyakarta yang memiliki dua cabang yaitu Sradakan dan Imogiri, Jawa 
Tengah yang memiliki enam cabang yaitu Blora, Surakarta, Sala, Purwokerto, 
Pekalongan, dan Pekajangan. Selain itu berdiri pula cabang di Jakarta, Garut dan 
Sungai Liat Bangka.  
2. Perkembangan Secara Horizontal.  
Perkembangan secara horizontal yaitu perkembangan dan perluasan amal 
usaha organisasi Muhammadiyah yang meliputi bidang agama, pendidikan, sosial 
Amal usaha dan organisasi Muhammadiyah diamalkan pada setiap cabang organisasi 
Muhammadiyah. Hal ini disesuaikan dengan kondisi zamannya dan kemampuan 
masing-masing daerah,konsep amal usaha menurut organisasi Muhammadiyah 
mengandung dua aspek yaitu aktivitas persyarikatan Muhammadiyah yang 
merupakan pengamalan kepada masyarakat yang dilandasi dengan iman yang islam 
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yang kuat, sedangkan aspek kedua merupakan aspek amal usaha dibidang sosial, 
pendidikan, dan kesehatan.  
Sesuai dengan maksud dan tujuannya, maka dibentuklah kesatuan-kesatuan 
kerja yang berkedudukan sebagai badan pembantu pimpinan pesyarikatan. Kesatuan-
kesatuan tersebut berupa majelis-majelis dan badan-badan lainnya, antaranya :  
a. Majelis Tarjih  
Majelis ini bertugas memperdalam penyelidikan ilmu agama Islam untuk 
mendapatkan kemurnian dan kebenarannya,selanjutnya untuk dijadikan pedoman 
dan tuntutan bagi pinjaman dan anggota-anggota Muhammadiyah.  
b. Majelis Tabligh  
Majelis ini bertugas :  
1) Mempergiat dan menggembirakan dakwah Islamiyah amar mak‘ruf nahi 
mungkar.  
2) Memperteguh iman, menggembirakan dan memperkuat ibadah serta 
mempertinggi akhlak mulia.  
c. Majelis Pendidikan dan Kebudayaan  
Majelis ini bertugas, memajukan kebudayaan dan memperbaharui pendidikan, 
pengajaran dan kebudayaaan serta memperluas ilmu pengetahuan menurut 
tuntutan Islam.  
d. Majelis Pembina Kesejahteraan Umat  
Majelis ini bertugas, menggerakkan dan menghidup-suburkan amal, tolong 
menolong dalam kebaikan dan takwa.  
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e. Majelis Pembina Ekonomi  
Majelis ini bertugas, membimbing kearah perbaikan kehidupan dan penghidupan 
yang sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.  
f. Majelis Wakaf dan Kehartabendaan  
Majelis ini bertugas :  
1) Mendirikan, menggembirakan dan memelihara tempat-tempat ibadah dan 
wakaf.  
2) Mengurusi masalah tanah dan hak milik Muhammadiyah sebagai barang 
amanat yang harus dipergunakan sebagaimana mestinya.  
g. Majelis Pustaka  
Majelis ini bertugas :  
1) Mengadakan dan menyelenggarakan penentuan siaran-siaran dalam 
menyebarluaskan cita-cita dalam perjuangan Muhammadiyah.  
2) Menyelenggarakan adanya perpustakaan yang cukup lengkap untuk memenuhi 
kebutuhan pendidikan dan dokumen Persyarikatan.  
h. Majelis Pendidikan Tinggi, Penelitian dan Pengembangan (Diktilitbang)  
Majelis ini bertugas membina perguruan tinggi Muhammadiyah serta 
memperluas ilmu pengetahuan, teknologi dan penelitian menurut tuntutan Islam.  
Dalam perkembangan selanjutnya, Muktamar Yogyakarta ke 42 yang 
berlangsung pada tahun 1993 di Yogyakarta memandang untuk menyempurnakan 
kelembagaan baik yang berupa majelis, atau badan ataupun lembaga demi 
menampung aspirasi dan amalan yang berkembang ditengah-tengah persyarikatan 
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Muhammadiyah. Penyempurnaan tersebut sebagai pemecahan tugas majelis yang 
dipandang terlalu jauh cakupan kerjanya ataupun bersifat baru.  
F. Filosofis Muhammadiyah  
―Saya mesti bekerja keras, untuk meletakkan batu pertama dari pada amal yang 
besar ini. Kalau saya lambatkan dan saya hentikan karena sakitku ini, tidak ada orang 
yang akan meletakkan dasar itu. Saya sudah merasa bahwa umur saya tidak akan lama 
lagi. Maka jika saya kerjakan lekas yang tinggal sedikit ini, mudahlah yang datang 
kemudian menyempurnakannya.‖35 Petikan di atas merupakan ucapan langsung K.H. 
Ahmad Dahlan yang tertera di bawah potretnya yang dimuat dalam buku ―tuntunan 
hizbul wathan‖, Sesungguhnya petikan di atas merupakan sepenggal dari pembicaraan 
Kyai dan istrinya, Nyi Dahlan, pada bulan-bulan akhir hayat pendiri Muhammadiyah. Ini 
terkait dengan permintaan murid-murid Kyai Ahmad Dahlan, agar Nyi Dahlan meminta 
Kyai untuk istirahat sehubungan dengan sakitnya yang bertambah keras. Dan itulah kata-
kata yang keluar dari lubuk jiwanya. Penggal ucapan pendiri Muhammadiyah menarik 
untuk diambil kembali dalam pembicaraan kita kali ini guna menarik benang merah 
bagaimana kegigihan dan komitmen seorang pembaharu terhadap perjuangan yang 
dirintis dan diretasnya itu perlu melintasi bentangan waktu ke depan, menjangkau 
hitungan kesinambungan generasi Kalau kata-kata di atas diucapkan oleh K.H. Ahmad 
Dahlan mendekati tahun 1923, yakni tahun kewafatannya, dan sekarang sudah akhir 
tahun 2010, maka suara hati beliau dibuktikan oleh sejarah. Generasi demi generasi 
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penerus Muhammadiyah telah memperoleh maupun mengenyam kemudahan itu dengan 
bentuk-bentuk amal usaha nyata maupun pranata-pranatanya yang takaran jumlah dan 
jenisnya terus bertambah.  
Menurut Munir Mulkhan, Muhammadiyah mengembangkan keterbukaan, 
menghargai perbedaan, toleransi dan semacamnya kepada para anggotanya melalui 
berbagai macam aktivitas atau forum seperti pengajian, training, dan pertemuan 
pengurus-anggota di berbagai tingkatan (Muktamar, Musyawarah Wilayah, Musyawarah 
Daerah, Cabang dan Musyawarah Ranting). Lebih lanjut lagi, beberapa organisasi 
otonom Muhammadiyah seperti Aisyiah, Nasyiatul Aisyiah dan Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah terlibat langsung dalam penyelenggaraan demokrasi dalam pengertian 
partisipasi masyrakat dalam politik formal, misalnya pendidikan untuk pemilih; 
monitoring pemungutan suara,pendidikan anti korupsi dan pengembangan sensivitas 
gender. kiprah Muhammadiyah sejak awal kehadirannya, baik sebelum terbentuknya 
Bangsa Indonesia dan Negara Republik Indonesia maupun sesudah Indonesia merdeka 
secara konsisten memposisikan dan memerankan diri sebagai organisasi gerakan dakwah 
Islam yang berwawasan ―kemajuan‖ (tajdid). Dalam hal ini Muhammadiyah 
mengembangkan tabligh sebagai kegiatan awal terpenting organisasi.36 
Bagi Muhammadiyah tabligh merupakan sarana transmisi pengetahuan dan 
wawasan agama secara terencana. Sebagai kekuatan non politik pada permulaan abad ke-
20 tabligh dapat dipandang sebagai unsur baru.37 Dan inilah salah satu bentuk maupun 
cara ―gerakan civil society‖ yang ditempuh Muhammadiyah yang dalam 
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perkembangannya kini telah mewujud dalam berbagai perwujudan gerakan dakwah. 
Maka kiprah dan peran Muhammadiyah dalam dinamika kebangsaan dan gerak melintasi 
zaman dapat dilihat dari beberapa unsur atau pilar, antara lain:38 
1. Idiil, yang secara filosofis dan normatif terangkum dalam serangkaian landasan dan 
pandangan persyarikatan dari masa ke masa.  
2. Strukturil, yang secara organisasi dan kelembagaan menjadi wahana gerakan civil 
society .  
3. Amal Usaha, yang secara riil menjadi pengejewantahan gerakan dakwah keragaman, 
sosial dan kemasyarakatan.  
4. Tokoh, yang secara lokal, nasional, dan internasional memainkan peran 
kepemimpinan.  
5. Kader, yang secara berkesinambungan menjadi kekuatan penerus gerakan dakwah 
melintasi zaman.  
Untuk menghasilkan seseorang yang demokratis, Muhammadiyah menanamkan 
nilai-nilai keadaban secara intensif seperti menghargai orang lain; serta berpikir kritis dan 
konstruktif kepada masyarakat dan komunitas secara umum. Diakui oleh Haedar Nasir 
bahwa Muhammadiyah belum memformulasikan pendidikan demokrasi secara khusus, 
meski Muhammadiyah telah menerapkan prinsip-prinsip demokrasi dalam (a) mencapai 
konsensus, membuat keputusan, mencari jalan keluar untuk menengahi persoalan publik 
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dan organisasi, (b) berinteraksi sosial. Dalam Muhammadiyah, demokrasi ditunjukan 
dengan pemikiran rasional dalam mengatasi masalah sosial.39 
Prinsip-prinsip pendidikan demokrasi juga diterapkan dalam pemilihan pimpinan 
dari tingkatan bawah-ranting, cabang, daerah dan propinsi. Selain itu, pendidikan 
demokrasi, menurut Bustomi adalah proses mewujdkan warga negara yang baik, yaitu 
mengajarkan manusia memahami dirinya atau identitasnya. Warga negara yang baik 
adalah mereka yang mencintai negaranya, karena cinta negara merupakan perwujudan 
dari keimanan. Hizbul Wathan, pramuka Muhammadiyah, merupakan salah satu satu 
wadah yang memfasilitasi para siswa menerapkan prinsip demokrasi, seperti mengenal 
sistem pemerintahan, cinta negara, menghargai orang lain, dan sikap terbuka.40 Satu abad 
Muhammadiyah, banyak orang mengenal pendidikan sebagai ikon gerakan, tapi sedikit 
yang mengenal gagasan besar pendirinya, Kiai Ahmad Dahlan bidang pendidikan. Dalam 
dokumen yang dikenal sebagai transkrip pidato Konggres 1922, berkali-kali Kiai Ahmad 
Dahlan menyebut Qur‘an suci, hati suci, akal suci sebagai fondasi proyek kemanusiaan 
Islam. Pendidikan digagas sebagai lembaga pembelajaran kesatuan kemanusiaan berbasis 
pada kitab suci, dikelola dengan akal dan hati suci. Selain dari beberapa dokumen, 
gagasan itu bisa dibaca dari kesaksian murid-murid Kiai Dahlan antara lain seperti Kiai 
Syuja‘, Farid Ma‘ruf, dan Kiai Hadjid. 
Pada masa awal, pendidikan Muhammadiyah merupakan proyek besar spiritual 
learning sebagai praksis pembaharuan Kiai Ahmad Dahlan yang menyatukan Islamic 
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Studies dan Secular Studies. Dari sini tumbuh tradisi masyarakat pembelajar (learning 
society) setelah satu abad setelah gerakan Muhammadiyah itu didirikan. Pengembangan 
tradisi masyarakat pembelajar demikian mendasari berbagai kebijakan pendidikan masa 
Kemerdekaan Republik Indonesia terutama bagi warga muslim. Oleh karena itu 
seharusnya organisasi muhammadiyah bisa mengembangkan pendidikan Muhammadiyah 
di dalam satu nafas dalam dinamika negara bangsa.41 
Basis teoritik pembelajaran dicari dalam God Spot (titik-tuhan) spiritual quotiens-
nya Danah Zohan & Ian Marshal, akar historis konversi hidayah makrifat sahabat atau 
sirah nabawi dan generasi perintis Muhammadiyah. Metodologi pembelajaran 
dikembangkan dari John P Miller, Paulo Freire dan sejarah pembelajaran generasi awal 
Muhammadiyah. Seluruh ilmu dan puncak pengalaman bangsa-bangsa ditempatkan 
sebagai materi ajar disinari kesadaran tentang Tuhan atau tauhid. Isi pokok spiritual 
learning ialah kesadaran ketuhanan (Islamic Studies), dasar pembelajaran mengelola dan 
mengolah alam (Secular Studies) dalam hidup sosial dengan seperangkat nilai kesediaan 
belajar dan mengajar secara terus-menerus.  
Dalam perkembangannya Muhammadiyah memiliki konsepsi tentang demokrasi 
sebagai suatu sistem politik dan sosial muhammadiyah memahami demokrasi dari dua 
dimensi; prosedural dan subtantif, pertama menyangkut bagaimana lembaga demokratis 
seperti trias politica dan partisipasi masyarakat dalam politik formal seperti pemilihan 
umum, berjalan secara efektif, dan Warga Muhammadiyah berpendapat bahwa demokrasi 
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harus diterapkan dalam kerangka menciptakan kesejahteraan bagi semua warga negara 
terlepas dari latar belakang mereka. Setiap orang harus diperlakukan secara adil agar ia 
dapat mengakses pendidikan, pekerjaan, dan layanan kesehatan yang lebih baik dan 
semacamnya.  
Demokrasi subtantif, menurut warga Muhammadiyah adalah menanamkan nilai-
nilai inti demokrasi seperti menghargai perbedaan atau pluralitas, hak individu, 
kebebasan, keadilan, keterbukaan, toleransi, kritik, kemerdekaan, amanah dan nilai-nilai 
keadaban lainnya kepada masyarakat luas, termasuk di Indonesia. Adapun beberapa 
warga Muhammadiyah saat diwawancarai menyatakan menerima demokrasi dengan 
setengah hati. Masyarakat yang meragukan demokrasi Barat lebih berpegang teguh pada 
konservatisme atau paham kelompok salafi dan cenderung literalis.  
Selain itu, sebagian warga Muhammadiyah menolak gagasan kesesuaian Islam 
dengan demokrasi (Barat) karena Islam tidak mengenal kedaulatan rakyat (teokrasi); 
konsep kebebasan dibatasi oleh peran Tuhan; kelompok ini yakin betul bahwa Islam 
mengandung nilai-nilai yang sesuai dengan demokrasi, namun gagasan demokrasi Islam 
tersebut berbeda dari gagasan demokrasi Barat. Tujuan demokrasi Barat adalah untuk 
mencapai kebahagiaan materi saja, yang berbeda dengan konsep Islam, yakni 
kebahagiaan material dan spiritual; dunia dan akhirat. Lebih lanjut, umat Islam harus 
menempatkan wahyu sebagai otoritas utama, sehingga kebebasan individu tersebut tidak 
bertentangan dengan wahyu (teks suci). Dan individu harus bertanggung jawab atas 
tindakan mereka, termasuk kepemimpinan, di depan publik di dunia dan di hadapan 
Tuhan di akhirat.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Field Research yaitu penelitian yang di 
lakukan dengan cara mengunjungi lokasi penelitian dan mengamati keagamaan 
penganut agama dalam bentuk persepsi masyarakat terhadap Muhammadiyah di 
Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologis. Menurut Ratna pendekatan sosiologis yaitu menganalisis manusia dalam 
masyarakat, dengan proses pemahaman mulai dari masyarakat ke individu. 
Pendekatan sosiologis juga merupakan pendekatan yang implikasi metodologisnya 
berupa pemahaman mendasar mengenai kehidupan manusia dalam masyarakat.
1
 
C. Jenis dan Sumber Data 
Menurut pernyataan Lofland yang dikutip oleh Moeloeng, “sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini 
jenis datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan 
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statistic”.2 Berdasarkan pengertian tersebut dapat dapat dimengerti bahwa yang 
dimaksud dengan sumber data adalah dari mana peneliti akan mendapatkan dan 
menggali informasi berupa data-data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:  
1. Data Primer 
Yaitu data Empirik yang di peroleh dari informan penelitian dan hasil observasi. 
Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan, diolah, dan disajikan 
oleh peneliti dari sumber utama, yang dapat berupa kata-kata atau tindakan.  
Tabel 3.1: Infoman Penelitian 
No Informan Jumlah 
1 Tokoh Agama 2 Orang 
2 Tokoh Masyarakat 3 Orang 
3 Tokoh Perempuan 2 Orang 
4 Tokoh Pemuda 2 Orang 
5 Masyarakat Umum 6 Orang 
 
2. Data sekunder 
Data skunder merupakan sumber data pelengkap yang berfungsi melengkapi 
data-data yang diperlukan oleh data primer/data utama. Yaitu data yang 
diperoleh melalui telaah kepustakaan serta data yang diproleh dari dokumen, 
dapat berupa buku-buku, makalah, arsip, dokumen pribadi serta dokumen resmi.  
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D. Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi objek atau sasaran adalah Masyarakat 
Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi 
Barat. Informan penelitian akan dipilih dengan dasar daerah yang berbeda, usia, 
dan pekerjaan.  
Untuk memperoleh data yang akurat dan dapat dipercaya, maka penulis 
memilih informan penelitian dari berbaga lapisan masyarakat Kecamatan Tubbi 
Taramanu seperti, tokoh pemerintah, tokoh agama, tokoh perempuan, tokoh 
pemuda, tokoh masyarakat, serta masyarakat umum. Untuk lebih jelasnya, dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 : Informan yang Digunakan sdalam Penelitian 
No Nama Usia Pekerjaan Ket 
1 Nurdin,A.Ma.Pd.  38 Tahun PNS Camat 
2 Andi Asri 67 Tahun Petani Tokoh Agama 
3 Muhammad Arfan 65 Tahun Peternak Tokoh Agama 
4 Hj. Nur Fadhilah 56 Tahun Pedagang Tokoh Perempuan 
5 Nur Hasanah 57 Tahun Pedagang Tokoh Perempuan 
6 Ahmad 28 Tahun Pedagang Tokoh Pemuda 
7 Anwar 27 Tahun Petani Tokoh Pemuda 
8 Ridwan 47 Tahun Petani Tokoh Masyarakat 
9 Sharil 37 Tahun Peternak Tokoh Masyarakat 
10 Ikbal 38 Tahun Petani Masyarakat 
11 Muh. Awaluddin 15 Tahun Siswa Masyarakat 
12 Yunus 47 Tahun Petani Masyarakat 
13 H. Thalibuddin 38 Tahun Petani Masyarakat 
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14 Zainal Makruf 29 Tahun Pedagang Masyarakat 
15 Suherman 34 Tahun Pedagang Masyarakat 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara yaitu peneliti terjun langsung 
ke lapangan untuk mendapatkan data-data yang sebenarnya dari masyarakat . Hal ini 
bertujuan untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan dalam hasil penelitian yang 
akan diperoleh nantinya. Adapun tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Observasi 
Observasi ini dilakukan dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara 
langsung, yakni peneliti mengamati objek yang akan di teliti secara sistemati 
mengenai gejala, fenomena, atau objek yang akan diteliti.
3
 
Dengan kata lain, metode observasi merupakan suatu teknik 
pengumpulan data yang diperoleh dari hasil pengamatan terhadap fenomena 
(kejadian) yang diamati dan diselidiki untuk kemudian dilakukan pencatatan. 
Observasi (pengamatan), menjadi kegiatan awal bagi peneliti untuk mengamati 
dan meneliti fenomena-fenomena, fekta-fakta yang akan diteliti. Dalam hal ini 
penyusun mengadakan pengamatan secara langsung tehadap kondisi sosio-
historis wilayah penelitian serta peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan obyek 
penelitian, seperti bakti social, gotong royong dan lain sebagainya. 
                                                          
3
Marsuki, Metode Risearch,  (Cet. III ; Yogyakarta : Bagian Penerbit Fakultas Ekonomi 
Universitas Islam Negri Indonesia,  1983), h. 41. 
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2. Interview (wawancara) 
Yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab terhadap 
informan, yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan 
penelitian. Ini merupakan tehnik pengumpulan data untuk mendapatkan 
keterangan lisan melalaui tanya jawab dan berhadapan langsung dengan orang 
yang dapat memberikan keterangan.
4
 S. Nasution mengatakan wawancara adalah 
bentuk komunikasi verbal semacam percakapan yang dilakukan peneliti 
(wawancara dalam bentuk dialog) langsung terhadap informan guna memperoleh 
data atau informasi yang diperlukan dalam penelitian.
5
 
Dengan kata lain, agar data penelitian ini dapat diperoleh secara lengkap 
dan sempurna, maka peneliti akan mengadakan wawancara langsung dengan 
pihak pemerintah, tokoh agama setempat, masyarakat. Wawancara ini dilakukan 
dengan cara saling memahami saling pengertian tanpa adanya tekanan, baik 
secara mental ataupun fisik, membiarkan subyek penelitian berbicara secara jujur 
dan transparan, sehingga data yang diperoleh cukup akurat dan valid serta bisa 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan sosial. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi atau “dokumen (document) ialah semua jenis 
rekaman/catatan „skunder‟ lainnya, seperti surat-surat, memo/nota, pidato-pidato, 
                                                          
4
Husain Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Cet. IV; Jakarta :PT. 
Bumi Aksara,  2001), h. 73 
5
S. Nasution, M.A, Metode Research, Penelitian Ilmiah, (Cet. X; Jakarta: Bumi Aksara, 
2008), h. 113. 
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buku harian, poto-poto, kliping berita koran, hasil-hasil penelitian, agenda 
kegiatan”.6 Tehnik/metode ini biasa digunakan sebagai sumber data yang berupa 
laporan ataupun catatan tertulis, misalnya: buku-buku, makalah, catatan, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, agenda kegiatan, dan 
sebaginya. Di samping itu, metode ini digunakan untuk mengambil data dari 
dokumen aparat pemerintah kelurahan tentang keadaan penduduk, kondisi 
keagamaan, dan lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam mengolah data penulis akan menggunakan metode kualitatif yang 
menghendaki penegasan teknik analisis dan interpretasi data. Dalam hal ini teknik 
analisis data mencakup : 
a. Analisis Deduktif, yaitu menganalisis data melalui data yang bersifat umum 
kemudian menarik suatu kesimpulan dari data yang bersifat khusus.  
b. Analisis Induktif, yaitu menganalisis data yang bersifat khusus kemudian 
menarik suatu kesimpulan secara umum.  
c. Analisis Komparatif, yaitu menganalisis data dengan cara membandingkan 
pendapat para ahli yang satu dengan pendapat ahli yang lainnya. Kemudian 
mengambil suatu kesimpulan yang ada kaitannya dengan pembahasan penelitian 
ini. 
                                                          
6
Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif dasar-dasar  dan aplikasi (Malang: IKIP  Malang, 
1990), h. 81 
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d. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan. Tergantung pada ukuran ruang lingkup 
penelitian dan catatan lapangan, penyimpanan, dan metode-metode perbaikan 
yang digunakan, pengalaman peneliti, tetapi kesimpulan sering digambarkan 
sejak awal. 
G. Teknik Pengabsahan Data 
Teknik pengabsahaan data yang digunakan adalah perpanjangan masa 
pengamatan. 
Perpanjangan masa pengamatan dilakukan apabila peneliti merasa masih 
ada data yang memerlukan pendalaman lebih lanjut. Dengan perpanjangan 
pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. 
Perpanjangan pengamatan dilakukan dengan cara menambah waktu kehadiran 
peneliti di lokasi penelitian. Selain memperpanjang waktu kehadiran di lokasi, 
juga disertai dengan mempercermat pengamatan dengan menggunakan media 
elektronik. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Wilayah Geografis Dan Administratif 
Kecamatan Tubbi Taramanu merupakan salah satu dari 16 kecamatan di 
Kabupaten Polewali Mandar. 
Peta Kecamatan Tubbi Taramanu 
 
Sumber: Dokumentasi Kecamatan Tubbi Taramanu 
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Tubbi Taramanu terletak di perbatasan Kabupaten Majene dan Kabupaten 
Mamasa. Kecamatan Tubbi Taramanu secara geografis terletak di 119º 35‟ 41” 
Lintang Selatan dan 3º 18‟ 59” Bujur Timur.1 
Secara administratif Kecamatan Tubbi Taramanu berbatasan dengan : 
 Sebelah Utara :  Kabupaten Mamasa 
 Sebelah Timur :  Kecamatan Bulo 
 Sebelah Selatan :  Kecamatan Alu 
 Sebelah Barat :  Kabupaten Majene 
Luas Kecamatan Tubbi Taramanu 356,95 km² meliputi satu kelurahan dan 
dua belas desa, yakni Kelurahan Tubbi Taramanu, Desa Poda-poda, Desa Arabua, 
Desa Taramanu Tua, Desa Ambopadang, Desa Peburru, Desa Pullewani, Desa Tubbi, 
Desa Taloba, Desa Piriang tapiko, Desa Ratte, Desa Besoangin, dan Desa Besoangin 
utara. Seluruh desa dan kelurahan pada kecamatan ini tidak terletak di sekitar pantai 
melainkan di daerah dataran tinggi. Desa Besoangin utara adalah desa yang memiliki 
wilayah terluas di Kecamatan Tubbi Taramanu yaitu 68,42 km². sedangkan desa yang 
paling sempit wilayahnya adalah desa arabua yaitu sekita 2% dari luas Kecamatan 
Tubbi Taramanu. Desa yang paling jauh dari Ibukota kecamatan adalah Desa 
Besoangin.
2
 
 
                                                          
1
BPS Kab. Polewali Mandar, Kecamatan Tubbi Taramanu dalam Angka 2014 (t.tt.: BPS 
Polewali Mandar, 2014), h. 1. 
2
BPS Kab. Polewali Mandar, Kecamatan Tubbi Taramanu dalam Angka 2014, h. 1. 
53 
 
2. Keadaan Penduduk 
Penduduk di Kecamatan Tubbi Taramanu berjumlah 19.231 orang yang terdiri 
atas 9.490 pria dan 9.741 wanita. Sedangkan jumlah rumah tangga pada kecamatan 
ini adalah 4.331 rumah tangga. Jadi rata-rata banyaknya anggota rumah tangga dalam 
satu rumah tangga adalah 4,4 orang.
3
 
Penduduk Kecamatan Tubbi Taramanu paling banyak berada di Desa 
Ambopadang, yaitu 2.280 orang. Sedangkan jumlah penduduk paling sedikit berada 
di Desa Taloba, yaitu 689 orang. Dengan luas wilayah 356,95 km² dan jumlah 
penduduk 19.231 orang, maka kepadatan penduduk pada Kecamatan Tubbi Taramanu 
adalah 54 orang per km². Desa yang memiliki kepadatan penduduk tertinggi adalah 
Desa Peburru, yaitu 183 orang per km².
4
 
Tabel 4.1 : Penduduk Jenis Kelamin Dirinci per Desa/Kelurahan di Kecamatan 
Tubbi Taramanu 
No Desa / Kelurahan Pria Wanita Jumlah 
1 Taramanu 887 948 1.835 
2 Poda-poda 742 794 1.536 
3 Taramanu Tua 810 757 1.567 
4 Ambopadang 1.135 1.145 2.280 
5 Peburru 775 870 1.645 
6 Arabua 465 436 901 
7 Tubbi 574 544 1.118 
8 Pullewani 1.048 1.096 2.144 
                                                          
3
BPS Kab. Polewali Mandar, Kecamatan Tubbi Taramanu dalam Angka 2014, h. 10. 
4
BPS Kab. Polewali Mandar, Kecamatan Tubbi Taramanu dalam Angka 2014, h. 10. 
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9 Taloba 328 361 689 
10 Ratte 985 1.036 2.021 
11 Besoangin 453 437 890 
12 Besoangin Utara 563 617 1.180 
13 Piriang Tapiko 725 700 1.425 
Jumlah 9.490 9.741 19.231 
Sumber  :  Dokumentasi Kecamatan Tubbi Taramanu 
3. Keadaan Keagamaan 
Corak kehidupan di daerah Kecamatan Tubbi Taramanu masih tergolong 
sangat tradisional. Hal ini disebabkan oleh letaknya yang terpencil atau jauh dari 
Ibukota kabupaten. Namun masyarakatnya cenderung memiliki ciri yang didasarkan 
pada ikatan kekeluargaan yang erat. Mereka menganggap bahwa masyarakat 
merupakan suatu “gemeinschaft” yang memiliki unsur gotong royong yang kuat. Hal 
ini dapat dimengerti karena penduduk di Kecamatan Tubbi Taramanu ini sebagian 
besar adalah penduduk desa yang merupakan “face to face group” dimana mereka 
saling mengenal betul seolah mereka mengenal dirinya sendiri. Dari segi 
kepercayaan, seluruh penduduk di Kecamatan Tubbi Taramanu menganut Agama 
Islam. Hal ini dapat dilihat pada tabel komposisi penduduk menurut agama ditiap 
desa di Kecamatan Tubbi Taramanu : 
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Tabel 4.2 : Penduduk Menurut Agama Tiap Desa Di Kecamatan Tubbi 
Taramanu: 
Kelurahan Islam Khatolik Protestan Hindu Budha Jumlah 
Taramanu 1.835 - - - - 1.835 
Poda-poda 1.536 - - - - 1.536 
Taramanu Tua 1.567 - - - - 1.567 
Ambopadang 2.280 - - - - 2.280 
Peburru 1.645 - - - - 1.645 
Arabua 901 - - - - 901 
Tubbi 1.118 - - - - 1.118 
Pullewani 2.144 - - - - 2.144 
Taloba 689 - - - - 689 
Ratte 2.021 - - - - 2.021 
Besoangin 890 - - - - 890 
Besoangin Utara 1.180 - - - - 1.180 
Piriang Tapiko 1.425 - - - - 1.425 
Jumlah 19.231 - - - - 19.231 
Sumber :  Dokumentasi KUA Kecamatan Tubbi Taramanu  
Adapun jumlah tempat ibadah yang tersebar di Kecamatan Tubbi Taramanu 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 : Jumlah Sarana Pendidikan Di Kecamatan Tubbi Taramanu 
No Jenjang Rumah Ibadah Jumlah 
1 Mesjid 53 
2 Langgar 1 
3 Mushalah 1 
4 Gereja - 
Jumlah 55 
Sumber  :  UPTD Kecamatan Tubbi Taramanu 
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4. Pendidikan 
Di Kecamatan Tubbi Taramanu tercatat 1 Taman Kanak-kanak Negeri, 24 
Sekolah Dasar Negeri, 10 Sekolah Menengah Pertama Negeri, dan 1 Sekolah 
Mengengah Kejuruan, serta 4 MTs Swasta dan 1 MA. 
Tabel 4.4 : Jumlah Sarana Pendidikan Di Kecamatan Tubbi Taramanu 
No Jenjang Pendidikan Jumlah 
1 Taman Kanak-Kanak 1 
2 Sekolah Dasar 24 
3 SLTP 10 
4 MTs. 4 
5 SLTA 1 
6 MA 1 
Jumlah 41 
Sumber  :  UPTD Kecamatan Tubbi Taramanu 
5.  Fasilitas Umum 
Sarana fisik kesehatan di Kecamatan Tubbi Taramanu meliputi 4 
Puskesmas/Pustu, 3 Poskesdes, dan 44 Posyandu. Tenaga kesehatan yang melayani 
terdiri atas 3 dokter umum, 1 dokter gigi, 15 bidan, 15 perawat, dan 47 dukun bayi. 
Tabel 4.5 : Jumlah Fasilitas Kesehatan Di Kecamatan Tubbi Taramanu                                                                                                                  
No Fasilitas Kesehatan Jumlah 
1 Puakesmas 4 
2 Poskesdes 3 
3 Posyandu 44 
Jumlah 51 
Sumber :  Puskesmas Kecamatan Tubbi Taramanu 
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Banyaknya fasilitas olah raga di Kecamatan Tubbi Taramanu terhitung 
masing-masing 15 lapangan sepak bola, 19 lapangan bola voly, 4 lapangan bulu 
tangkis, 22 lapangan tenis meja, dan 14 sarana atau fasilitas olah raga lainnya. 
Tabel  4.6 : Banyaknya Fasilitas Olah Raga Tiap Desa Di Kecamatan Tubbi 
Taramanu Keadaan Akhir Tahun 2013 
Desa / 
Kelurahan 
Sepak Bola Bola Voly 
Bulu 
Tangkis 
Tenis 
Meja 
Lainnya 
Taramanu 1 2 1 2 1 
Poda-poda 1 1 1 1 1 
Taramanu Tua 1 2 - 1 1 
Ambopadang 1 2 1 2 1 
Peburru - 1 - 1 - 
Arabua 1 1 - 2 1 
Tubbi 2 2 1 2 2 
Pullewani 2 1 - 1 1 
Taloba 1 1 - 1 1 
Ratte 2 2 - 4 2 
Besoangin 1 1 - 2 1 
Besoangin Utara 1 1 - 1 1 
Pirang Tapiko 1 2 - 2 1 
Jumlah 15 19 4 22 14 
Sumber :  Kepala Urusan Pemerintahan Kecematan Tubbi Taramanu 
B. Perkembangan Muhammadiyah di Kecamatan Tubbi Taramanu  
Perjuangan menghidupkan dakwah Islam tidaklah mudah, banyak jalan yang 
berliku dan penuh tantangan. Karena Islam adalah din al-„amal. Islam sebagai agama 
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amal. Inilah yang menjadi terobosan Muhammadiyah dalam berdakwah. Kyai Dahlan 
mendahulukan beramal, mendirikan musholla, madrasah, dan mengadakan pengajian-
pengajian, dakwah, membela dengan harta dan jiwa untuk menegakkan agama Islam. 
Kemudian setelah beramal terus memberi keterangan-keterangan lisan tentang 
kewajiban kita kepada Islam. 
Seiring gerak Muhammadiyah telah lama membina umat selama lebih dari 
satu abad, dan Muhammadiyah banyak berperan dalam dakwah serta pembangunan 
bangsa ini.  Semakin banyak lahan dakwah Muhammadiyah maka akan semakin 
banyak tantangan dakwah yang dihadapi baik bersifat lokal maupun internasional. 
Persyarikatan ini juga dikenal banyak memiliki amal usaha dalam berbagai bidang, 
seperti pendidikan dari tingkat taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi, bidang 
perekonomian seperti koperasi dan BMT, bidang kesehatan dengan berdirinya Rumah 
Sakit Muhammadiyah, Pusat Kesehatan Umum (PKU), dan Balai Pengobatan. 
Namun demikian, jika kita membahas mengenai proses perkembangan suatu 
organisasi, proses masuknya organisasi di suatu daerah tidak terlepas dari tokoh yang 
membawa organisasi serta waktu masuknya organisasi itu. Hal ini pulalah yang 
terjadi di Kecamatan Tubbi Taramanu tidak diperoleh data yang jelas mengenai siapa 
yang membawa gerakan Muhammadiyah masuk ke Kecamatan Tubbi Taramanu, 
serta kapan masuknya gerakan Muhammadiyah di Kecamatan Tubbi Taramanu. 
Terlepas dari hal tersebut, Muhammadiya di Kecamatan Tubbi Taramanu 
mengalami pasang surut serta perjuangan yang tidak mudah untuk mengembangkan 
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ajarannya di Kecamatan Tubbi Taramanu. Dalam perkembangan Muhammadiyah di 
Kecamatan Tubbi Taramanu dapat dilihat dari beberapa segi sebagai berikut: 
1. Bidang Keagamaan 
Seiring dengan perkembangan Sulbar, Muhammadiyah juga senantiasa 
berbenah diri untuk melakukan visi misinya sesuai dengan kerangka berpikirnya, 
identitasnya, matan keyakinan seperti yang tertuang dalam Mukaddimah 
Anggaran Dasar-nya, yang secara operasional dijabarkan dalam Anggaran Dasar-
nya dan Anggaran Rumah Tangga-nya, kaedah-kaedahnya, fatwa-fatwanya serta 
aturan-aturannya yang muncul sebagai suatu kebutuhan dalam mendinamisasikan 
serta mengamankan jalannya persyarikatan. 
Salah satu ciri khas Muhammadiyah adalah pengajian, majelis taklim dan 
halaqah. Inilah yang dilakukan oleh Muhammadiyah pada awal-awal 
perkembanganya di Kecamatan Tubbi Taramanu.
5
 
Potensi bagi gerakan Muhammadiyah Kecamatan Tubbi Taramanu 
disamping pengurus, adalah juga para sesepuh, kader, dan simpatisannya yang 
telah tersebar luas di berbagai instansi, birokrasi, profesi dan dunia usaha, dan 
lain-lain. Keberadaan mereka memberi kemudahan kepada gerakan 
Muhammadiyah dalam melakukan kegiatan-kegiatannya atau dalam menjalankan 
visi dan misinya.  
                                                          
5
H. Zainal Makruf, Wawancara, Desa Tubbi, Kecamatan Tubbi Taramanu, 30 Juni 2014 
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Namun, tidak tercatat secara jelas berapa anggota Muhammadiyah di 
Kecamatan Tubbi Taramanu baik itu yang tergolong anggota tercatat maupun 
anggota simpatisan.  
Khusus kegiatan di bidang keagamaan, maka hal ini dilakukan dengan 
aktivitas sebagai berikut: 
a. Pengajian, Majlis Taklim dan Halaqah 
 Pengajian, majlis taklim dan halaqah adalah merupakan salah satu ciri 
khas Muhammadiyah. Pengajian dimaksudkan di sini adalah untuk memantapkan 
tentang ideologi Muhammadiyah seperti yang terdapat dalam Matan Keyakinan 
dan Cita-cita Hidup Muhammadiyah, Mukaddimah Anggaran Dasar, dan lain-
lain. Pengajian yang bersifat berkala tersebut melibatkan pengurus, sesepuh, 
pegawai amal usaha dan tokoh-tokoh masyarakat. Nara sumber pangajian 
diambil dari sesepuh Muhammadiyah di kabupaten Polman. 
Pada prinsipnya, materi ceramah/pengajian mereka adalah berkisar pada 
upaya pemahaman Islam, pemurnian Islam, serta modernisasi Islam dan 
bagaimana menyebarluaskan dan menampilkan Islam sebagai rahmatan li 
al-alamin. Menggali ajaran Islam berdasarkan al-Qur‟an dan Sunnah 
sebagai sumber nilai, norma dan hukum, untuk pencerahan peradaban 
umat manusia.
6
 
b. Pimpinan Wilayah Muhammadiyah, secara terjadwal mengikuti kegiatan 
pimpinan pusat seperti; pengajian Ramadhan, Halaqah Tarjih, Konsolidasi 
Organisasi, Rakornas, Rakerpim, Tanwir, dan lain-lain. Hal ini dimaksudkan 
agar program Muhammadiyah baik di tingkat pusat maupun di tingkat 
                                                          
6
Zainal Makruf, Wawancara, Desa Tubbi, Kecamatan Tubbi Taramanu, 30 Juni 2014 
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wilayah dan daerah, senantiasa bersinergi serta berjalan sesuai dengan tajdid 
Muhammadiyah.
7
 
c. Untuk menyebarluaskan gerakan dakwah amar makruf nahi munkar yang 
dilakukan oleh Muhammadiyah, maka Muhammadiyah juga mengadakan 
desa binaan sebagai arena dakwah para mubaligh Muhammadiyah di 
Kecamatan Tubbi Taramanu yang menyatu dengan Pimpinan Wilayah 
Muhammadiyah. 
d. Pada setiap diadakan dialog interen umat beragama, antar umat beragama dan 
antar pemerintah, Muhammadiyah menekankan perlunya kembali kepada al-
Qur‟an dan Hadis, serta ijtihad yang merupakan dinamisasi ajaran Islam, agar 
agama difahami secara mendasar, sebagai standar nilai, norma dan hukum yang 
berasal dari Allah Swt. 
Dari gerakan Muhammadiyah bidang keagamaan di Kecamatan Tubbi 
Taramanu dapat difahami bahwa Muhammadiyah selalu tegak pada prinsip 
ideologisnya dalam melakukan modernisasi atau pembaharuan sehingga dengan 
demikian apapun prestasi atau kemajuan yang dicapai tidak akan keluar dari 
prinsip pokok akidah Islam atau penegakan tauhid sebagai misi utama 
Muhammadiyah. 
 
 
                                                          
7
Hasil observasi dan dokumentasi di kantor PWM Sulbar tanggal 14 Juni 2014 di Polewali 
Mandar. 
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2. Bidang Pendidikan 
Membuka amal usaha adalah suatu semangat yang melekat pada diri orang-
orang Muhammadiyah di mana-mana di pelosok Nusantara. Kehadiran suatu amal 
usaha Muhammadiyah di suatu tempat, menandakan bahwa organisasi 
Muhammadiyah di daerah itu eksis. Karena amal usahanya itu merupakan 
infrastruktur dakwah Muhammadiyah.  
Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa Muhammadiyah sangat 
menyadari arti penting pendidikan, karena melalui bidang ini tajdid 
Muhammadiyah dengan mudah dapat tersebar secara efektif dari generasi ke 
generasi. 
Sampai pada tahun 2014, Muhammadiyah di kecamatan Tubbi Taramanu 
telah memiliki amal usaha bidang pendidikan sebagai berikut: 
1. MI Muhammadiyah Tubbi 
Untuk lebih jelasnya berikut dipaparkan data mengenai MI Muhammadiyah 
Tubbi 
Tabel 4.7 : Jumlah, Gedung, Murid dan Guru MI Muhammadiyah 
Tubbi TA 2014 
Jumlah Gedung Kelas Murid 
Guru 
PNS Non PNS 
2 6 141 2 11 
Sumber :  MI Muhammadiyah Tubbi 
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2. SMP Muhammadiyah Pullawani.8 
Untuk lebih jelasnya berikut dipaparkan data mengenai SMP Muhammadiyah 
Tubbi 
Tabel 4.8 : Jumlah, Gedung, Murid dan Guru MI Muhammadiyah 
Tubbi TA 2014 
Jumlah Gedung Kelas Murid 
Guru 
PNS Non PNS 
2 3 65 1 9 
Sumber :  SMP Muhammadiyah Tubbi 
Sebagai instrumen dakwah Muhammadiyah, maka lembaga-lembaga 
pendidikan di Muhammadiyah, apapun jenjangnya diarahkan untuk memahami 
dan mengamalkan agama Islam dengan baik dan benar. Karena itu, pada lembaga 
pendidikan diajarkan mata pelajaran atau mata kuliah al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan (AIK) yang merupakan ciri khas pendidikan di lingkungan 
Muhammadiyah. 
Karena itu, pengelola pendidikan di Muhammadiyah, tidak saja sibuk 
memikirkan sarana dan prasarana, administrasi dan manajemen, tapi juga harus 
bekerja keras memikirkan kurikulum dan silabus serta pengembangannya agar 
sejalan dengan prinsip ideologi Muhammadiyah seperti yang terdapat dalam 
Matan Keyakinan dan Cita-Cita Hidup Muhammadiyah, Mukaddimah Anggaran 
Dasar Muhammadiyah, Masa‟il khams dan lain-lain, agar melahirkan kader-
                                                          
8
Hasil observasi dan dokumentasi di kantor PWM Sulbar tanggal 14 Juni 2014 di Polewali 
Mandar. 
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kader yang diiginkan oleh Muhammadiyah yaitu kader yang beriman dan 
berilmu, cakap, terampil, bertanggung jawab, serta berguna untuk agama, bangsa 
dan negara. Atau dengan kata lain, pengembangan ilmu di lembaga pendidikan 
Muhammadiyah tidak lepas dari akar akidah Islam.
9
  
Dengan demikian, lembaga pendidikan di Muhammadiyah dapat diharapkan 
menjadi sarana, infrastruktur dan instrumen dakwah Muhammadiyah dalam 
melancarkan gerakan tajdidnya. Dapat dibayangkan kalau murid, pelajar, siswa dan 
mahasiswa yang belajar di lembaga pendidikan Muhammadiyah dapat memberi 
kontribusi yang positif, maka tajdid Muhammadiyah di kecamatan Tubbi Taramanu 
mempunyai prospek yang cerah. 
3. Bidang Sosial Kemasyarakatan 
Instrumen dakwah Muhammadiyah selain pendidikan adalah layanan 
sosial kemasyarakatan seperti, panti asuhan, balai pengobatan, panti jompo, 
rumah sakit, koperasi, perbankan, dan lain-lain. 
Sebagaimana halnya dengan amal usaha Muhammadiyah bidang 
pendidikan, maka amal usaha Muhammadiyah bidang sosial kemasyarakatan, 
juga mengarahkan anak asuhnya untuk menjadi muslim yang baik dalam arti 
akidahnya baik, ibadahnya murni, akhlaknya terpuji, memiliki keterampilan-
keterampilan sebagai modal dasar dalam menghadapi masa depannya yang lebih 
baik. Sementara koperasi dan balai pengobatan, paling tidak berupaya 
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memberikan pelayanan yang Islami, biaya terjangkau serta menampilkan diri 
sebagai pelayan umat dan bukan lembaga profit. 
Muhammadiyah Kecamatan Tubbi Taramanu tidak memiliki lembaga 
resmi dalam bidang perekonomian, namun terdapat lembaga perekonomian yang 
dikelola tidak di bawah payung Muhammadiyah, tapi pengelolanya berlatar 
belakang Muhammadiyah. Walaupun demikian tetap bersinergi dengan missi 
Muhammadiyah paling tidak memberikan kemudahan-kemudahan dan fasilitas-
fasilitas dalam gerakan tajdid Muhammadiyah di kecamatan Tubbi Taramanu. 
Untuk mengetahui lebih jauh mengenai perkembangan Muhammadiyah 
di Kecamatan Tubbi Taramanu, berikut disajikan data mengenai amal usaha 
Muhadiyah di Kecamatan Tubbi Taramanu: 
Tabel 4.8 : Jumlah Sarana dan Prasarana/Amal Usaha Muhammadiyah 
Kecamatan Tubbi Taramanu 
No Jenis Amal Usaha Jumlah Gedung Kondisi Ket 
1 Masjid 1 Baik  
2 Langgar 1 Baik  
3 Madrasah Ibtidaiyah 2 Baik  
4 SMP 2 Baik  
Jumlah 6   
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C. Persepsi Masyarakat Terhadap Muhammadiyah di Kecamatan Tubbi 
Taramanu  
Persepsi merupakan pandangan yang dimiliki oleh seseorang terhadap suatu 
hal. Dalam suatu masyarakat pastilah memiliki persepsi yang berbeda-beda mengenai 
suatu hal. Demikian pula dengan pandangan masyarakat di Kecamatan Tubbi 
Taramanu terhadap Muhammadiyah dimana masyarakat Kecamatan Tubbi Taramanu 
memiliki persepsi yang berbeda-beda mengenai Muhammadiyah. Hal ini dapat 
disebabkan berbagai faktor diantaranya faktor pengetahuan, pemahaman, keyakinan 
dan lain sebagainya. 
Untuk lebih jelasnya, berikut disajikan data-data mengenai persepsi 
masyarakat Kecamatan Tubbi Taramanu terhadap Muhammadiyah. 
1. Bidang Pendidikan 
Sebagai sebuah lembaga keagamaan, Muhammadiyah memiliki peran 
yang sangat penting dalam memberikan pendidikan dan pembelajaran kepada 
masyarakat dengan mendirikan sekolah-sekolah dari berbagai jenjang pendidikan 
mulai dari SD, SMP, SMA, hingga perguruan tinggi. Kegiatan Muhammadiyah 
dalam bidang pendidikan inipun mendapat respon yang beragam dara masyarakat 
terkhusus masyarakat di kecamatan Tubbi Taramanu. 
Salah seoarang tokoh agama di desa Ambopadang Andi Asri saat 
wawancara dengan penulis menyatakan bahwa: 
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Muhammadiyah memainkan peran yang sangat penting dalam bidang 
pendidikan di kecamatan Tubbi Taramannu dengan mendirikan sekolah 
seperti MTs. Muhammadiyah di desa Pullewani.
10
 
Senada dengan hal tersebut di atas, dalam wawancara dengan penulis 
Muhmmad Arfan salah seorang tokoh agama di Desa Taloba mengatakan: 
Sekolah-sekolah Muhammadiyah yang didirikan di kecamatan Tubbi 
Taramanu telah memberikan peluang yang cukup besar bagi masyarakat 
untuk dapat menyekolahkan anaknya, sehingga masyarakat dapat 
mengenyam pendidikan.
11
 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi masyarakat, dengan 
adanya sekolah-sekolah yang didirikan oleh Muhammadiyah telah membantu 
masyarakat di Kecamatan Tubbi Taramanu untuk memperoleh pendidikan. Hal 
ini sebagaimana diungkapkan oleh Nurdin, A.Ma.Pd. Camat Tubbi Taramannu 
saat Wawancara dengan penulis sebagai berikut: 
Muhammadiyah sebagai organisasi keagamaan memainkan peran penting 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat Kecamatan Tubbi 
Taramanu hal ini terlihat dari peran seta Muhammadiyah dalam 
membangun dan mendirikan fasilitas pendidikan seperti sekolah-sekolah 
Muhammadiyah yang ada di Kecamatan Tubbi Taramanu, meskipun 
belum banyak seperti di daerah lain. Namun hal tersebut sudah sangat 
membantu masyarakat Kecamatan Tubbi Taramanu untuk dapat 
menyekolahkan anaknya.
12
 
Muhammadiyah merupakan organisasi keagamaan yang mengedepankan 
pendidikan sebagai upaya untuk memberikan pengetahuan serta pembelajaran 
bagi masyarakat khususnya generasi penerus. 
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Muhammad Awaluddin salah seorang siswa di MTs. Muhammadiyah 
saat diwawancarai mengungkapkan: 
Kami sebagai masyarakat di Kecamatan Tubbi Taramanu merasa sangat 
terbantu dengan adanya MTs. Muhammadiyah karena kami dapat 
bersekolah dan mendapat pelajaran dan teman-teman baru di sekolah 
karena bukan hanya warga Pullewani yang bersekolah di sekolah kami 
tapi juga dari desa-desa lain.
13
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disebutkan di atas, menunjukkan 
bahwa Muhammadiyah di Kecamatan Tubbi Taramanu telah berperan penting 
dalam mengembangkan serta meningkatkan pendidikan masyarakat di 
Kecamatan Tubbi Taramanu. Meskipun hal ini belum berjalan secara maksimal 
sebab sekolah-sekolah Muhammadiyah di Kecamatan Tubbi Taramanu masih 
sangat minim hal ini di karenakan permasalahan pendanaan dan lain sebagainya 
yang menyebabkan sekolah-sekolah Muhammadiyah belum dapat didirikan di 
Kecamatan Tubbi Taramanu. 
Terlepas dari hal tersebut, dengan berdirinya sekolah-sekolah 
Muhammadiyah di Kecamatan Tubbi Taramanu, secara tidak langsung telah 
meningkatkan motivasi para orang tua di Kecamatan Tubbi Taramanu untuk 
menyekolahkan anaknya. Selain itu, anak-anak juga termotivasi untuk bersekolah 
karena jarak tempuh dari rumah dan sekolah tergolong dekat dengan berdirinya 
sekolah-sekolah Muhammadiyah di Kecamatan Tubbi Taramanu. 
2. Bidang Dakwah 
                                                          
13
Muhammad Awaluddin, Wawancara, Desa Pullewani, Kecamatan Tubbi Taramanu, 19 Juni 
2014 
69 
 
Dakwah Muhammadiyah dalam menjalankan ajaran Islam di Kecamatan 
Tubbi Taramanu dilakukan dengan berbagai macam metode. Metode-metode 
yang digunakan oleh Muhammadiyah dalam menyebarkan ajaran Islam sesuai 
dengan AD dan ART yang telah ditetapkan. 
Persepsi masyarakat di kecamatan Tubbi Taramanu terhadap dakwah 
Muhammadiyah sangat beragam, ada sebagian masyarakat yang memiliki 
persepsi yang positif, namun ada pula sebagian masyarakat yang mmemiliki 
persepsi negatif. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawan cara sebagai berikut: 
Ikbal salah satu warga desa Tubbi saat wawaancaara dengan penulis 
mengungkapkan bahwa: 
Muhammadiyah sebagai organisasi keagamaan  dalam mendakwahkan 
ajaran Islam sangat baik, meraka biasa mengadakan kegiatan-kegiatan 
seperti pengajian dan ceramah-ceramah di masjid.
14
 
Sebagai organisasi pembaharuan Islam Muhammadiyah tentu memiliki 
pemahaman tersendiri mengenai ajaran-ajaran Islam. Hal inilah yang sering 
menjadi perhatian bagi masyarakat Kecamatan Tubbi Taramanu dimana 
masyarakat yang menganggap bahwa dalam pemahaman Muhammadiyah 
dilarang untuk melakukan ritual-ritual tertentu dalam agama dimana ritual itu 
sudah sering dilakukan oleh masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat Ridwan 
saat diwawancarai mengungkapkan: 
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Dalam Muhammadiyah dilarang baca-baca, yasinan, barasanji, berdoa 
bersama setelah shalat, qunut, dan mengeraskan bacaan basmallah saat 
shalat.
15
 
Selain pendapat tersebut di atas, ada sebagian dari masyarakat Kecamatan 
Tubbi Taramanu yang menganggap bahwa Muhammadiyah merupakan 
organisasi yang memiliki pemahaman yang ekstrim, sebagaimana yang 
diungkapka oleh Yunus masyarakat desa Kelurahan Taramanu dalam wawancara 
dengan penulis bahwa: 
Muhammadiyah merupakan organisasi yang sangat ekstrim, tidak gaul, 
dan keras terhadap hal-hal yang tidak sesuai dengan pemahaman 
mereka.
16
 
Pandapat lain diungkapkan oleh Sharil masyarakat desa Ratte dengang 
mengungkapkan bahwa: 
Muhammadiyah itu organisasi yang tidak menerima kebudayaan, adat-
istiadat yang diturunkan dari nenek moyang, dilarang baca barasanji, 
dilarang tahlilan dan lain sebagainya.
17
 
Bertolak belakang dengan pandangan-pandangan yang telah disebutkan 
terdahulu, Anwar ketika diwawancarai oleh penulis mengungkapkan bahwa: 
Muhammadiyah adalah gerakan dakwah Islam berdasarkan al-Qur‟an dan 
hadist dimana dalam perjuangannya, mengangkat harkat dan martabat 
bengsa dan Negara serta berupaya memberantas penyakit dalam 
masyarakat seperti tahayul, bid‟ah, khurafat dan lain sebagainya.18 
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Senada dengan pendapat tersebut di atas Ahmad saat diwawancarai 
mengungkapkan bahwa: 
Muhammadiyah adalah gerakan memurnikan ajaran Islam dari berbagai 
kotoran yang menempel pada tubuhnya, dan juga Muhammadiyah 
melakukan berbagai pembaharuan cara-cara pelaksanaan Islam dalam 
kehidupan bermasyarakat.
19
 
Perbedaan-perbedaan persepsi yang terjadi di masyarakat Kecamatan 
Tubbi Taramanu terjadi karena berbagai factor seperti: perasaan, sikap dan 
kepribadian individu, prasangka, keinginan atau harapan, perhatian (fokus), 
proses belajar, keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga 
minat, dan motivasi, latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh, 
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan, 
pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan suatu objek. 
Perbedaan persepsi dapat ditelusuri pada adanya perbedaan-perbedaan 
individu, perbedaan-perbedaan dalam kepribadian, perbedaan dalam sikap atau 
perbedaan dalam motivasi. Pada dasarnya proses terbentuknya persepsi ini terjadi 
dalam diri seseorang, namun persepsi juga dipengaruhi oleh pengalaman, proses 
belajar, dan pengetahuannya. 
3. Bidang Sosial dan Ekonomi 
Dalam bidang sosial dan ekonomi, masyarakat di Kecamatan Tubbi 
Taramanu juga memiliki persepsi yang beragam dalam memandang 
Muhammadiyah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut: 
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Nur Hasanah salah satu warga kelurahan Taramanu, dalam sebuah 
wawancara dengan penulis, mengungkapkan bahwa: 
Golongan Muhammadiyah itu mempunyai rasa sosial yang tinggi 
terhadap masyarakat. Kalau ada undangan acara-acara perkawinan, duka 
cita mereka tidak segan untuk hadir dan mengikuti serta saling 
membantu, tidak memandang apakah dia Muhammadiyah atau bukan.
20
 
Hubungan sosial yang terbangun antara anggota Muhammadiyah dan 
masyarakat di Kecamatan Tubbi Taramanu tergolong sangat baik hal ini 
dikarenakan hubungan kekerabatan yang mengikat antar masyarakat di 
Kecamatan Tubbi Taramanu. 
Hj. Nur Fadhilah salah satu tokoh perempuan di Kelurahan Taramanu 
saat diwawancarai mengungkapkan: 
Sebagai orang beragama Islam sudah sepatutnya kita saling membantu, 
saling menolong, saling menghargai tanpa mengenal golongan, entah dia 
golongan Muhammadiyah ataupun NU. Islam tidak pernah mengajarkan 
untuk membeda-bedakan golongan a dan golongan b. Jadi, saling 
membantu, saling menghargai harus terlaksana dalam masyarakat muslim 
agar dapat menjalin kesatuan yang kokoh dan dapat hidup sejahtera aman 
dan damai.
21
 
Lebih jauh, H. Talibuddin salah satu tokoh masyarakat desa Pullewani 
dalam wawancara menegaskan: 
Dalam agama Islam perbedaan itu sering terjadi, namun sebagai pemeluk 
agama yang baik, kita tidak boleh saling membedakan dalam menjalan 
silaturahmi, karena persatuan umat Islam itu adalah hal terpenting, 
ditambah lagi kita sebagai masyarakat beragama harus bisa saling tolong 
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menolong dalam suka maupun duka. Perbedaan antara Muhammadiyah 
dan NU itu adalah hal yang biasa terjadi karena memiliki sudut pandang 
yang berbeda dalam melihat suatu permasalahan yang jelas selama 
akidahnya tidak menyimpang dari ketentuan agama Islam.
22
 
Suherman salah satu warga desa Taramanu Tua saat wawancara dengan 
penulis mengungkapkan bahwa: 
Muhammadiyah memiliki ajaran yang berbeda dengan kami, mereka 
tidak yasinan, barasanji dan lainnya, tapi itu tidak menjadikan kami 
bermusuhan, acuh tak acuh. Mereka beranggapan seperti itu karena 
mereka punya pengangan dan kami beranggapan berbeda karena kami 
juga punya pengangan. Jadi silaturahmi kami selalu baik sebab kami juga 
masih ada hubungan kekeluargaan.
23
 
Dari hasil wawancara yang telah disebutkan di atas, menunjukkan bahwa 
hubungan sosial antara anggota Muhammadiyah dengan warga non 
Muhammadiyah berjalan dengan sangat baik, hal ini terlihat dari hubungan sosial 
yang saling menghargai, saling tolong menolong baik suka maupun duka yang 
terjadi antar masyarakat Kecamatan Tubbi Taramanu. 
Meskipun masyarakat Kecamatan Tubbi Taramanu memiliki perbedaan 
dalam menjalankan ajaran Islam, namun hal tersebut tidak menjadikan mereka 
saling bermusuhan dan bertikai, justru dengan adanya perbedaan tersebut mereka 
mampu manjalin hubungan yang sangat baik, mereka mampu menerima 
perbedaan yang terjadi diantara masyarakat. 
                                                          
22
H. Talibuddin, Wawancara, Desa Pullewani, Kecamatan Tubbi Taramanu, 2 Juli 2014. 
23
Suherman, Wawancara, Desa Taramanu Tua, Kecamatan Tubbi Taramanu, 3 Juli 2014 
74 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah dipaparka pada bab sebelumnya yaitu 
mengenai persepsi masyarakat terhadap Muhammadiyah di Kecamatan Tubbi 
Taramanu, maka penulis dapat menyimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut: 
1. Perkembangan gerakan Muhammadiyah di Kecamatan Tubbi Taramanu 
mengalami pasang surut hal ini dipengaruhi oleh faktor intern; dimana tokoh-
tokoh Muhammadiyah tidak terlalu aktif dalam mengembangkan ajarannya 
cenderung pasif dan faktor ekstern; dimana masyarakat masih menutup diri dan 
cenderung menolak pemahaman yang dibawa dan diajarka oleh Muhammadiyah.  
2. Persepsi masyarakat Kecamatan Tubbi Taramanu terhadap Muhammadiyah 
sangat beragam ada sebagian masyarakat yang mendukung, ada sebagian merasa 
biasa saja dan bahkan ada sebagian masyarakat yang menolak secara tegas 
Muhamadiyah. Perbedan persepsi ini terjadi karena dipengaruhi oleh perasaan, 
sikap dan kepribadian individu, prasangka, keinginan atau harapan, perhatian 
(fokus), proses belajar, keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan 
juga minat, dan motivasi, latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh, 
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan, 
pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan suatu objek.  
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B. Implikasi Penelitian 
Perbedaan dalam mempersepsikan suatu hal merupakan sesuatu yang mesti 
terjadi sebab kitika kita akan mempersepsikan suatu akan dipengaruhi oleh perasaan, 
sikap dan kepribadian individu, prasangka, keinginan, perhatian, proses belajar, 
keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai, motivasi, latar belakang keluarga, informasi 
yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, dan lain 
sebagainya. 
Perbedaan persepsi boleh terjadi, perbedaan organisasi boleh terjadi bahkan 
berbeda keyakinan, sebab itulah tanda keberagaman kita. Tapi, hal yang terpenting 
adalah bagaimana kita dapat membingkai suatu keberagaman dalam sebuah bingkai 
kebersamaan. Perbedaan todak boleh menjadi cikal bakal dari perpecahan. Dengan 
perbedaan marilah kita bersama menjaga keutuhan agama, bangsa dan Negara. 
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